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Penelitian ini bertujuan :1) Mengetahui aktivitas siswa pada mata pelajaran 
Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) dengan menerapkan metode 
pembelajaran Make A Match, 2) Mengetahui peningkatan pemahaman siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran teori mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan (MPP) dengan menerapkan metode pembelajaran Make A Match. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2012 - Maret 2013 di SMK 
Negeri 1 Kalasan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas X Jasa Boga SMK Negeri 1 Kalasan berjumlah 25 
siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes 
pemahaman, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian ini adalah : 1) Aktivitas siswa pada mata pelajaran 
Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) dengan menerapkan metode 
pembelajaran Make A Match yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan 
mengalami peningkatan antara lain : siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran; siswa terlibat langsung dalam pembelajaran; adanya kerjasama 
yang baik pada setiap siswa dalam memecahkan masalah; siswa mulai 
mempunyai keberanian untuk mengutarakan pendapatnya melalui kegiatan 
presentasi; interaksi antara guru dan siswa terlihat baik serta siswa lebih antusias 
selama kegiatan belajar mengajar dengan adanya suasana belajar yang 
menyenangkan. 2) Pembelajaran teori mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan (MPP) dengan menerapkan metode pembelajaran Make A Match 
dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas X Jasa Boga di SMK Negeri 1 
Kalasan. Hasil penelitian siklus I menunjukkan hasil pre test menunjukkan 
persentase ketuntasan siswa 4 % dengan rata-rata 5,53, sedangkan pada hasil post 
test menunjukkan persentase ketuntasan siswa mencapai 76% dengan rata-rata 
7,91 . Pada pre test siklus II menunjukkan persentase ketuntasan siswa 12 % 
dengan rata-rata 6,24, sedangkan hasil post test menunjukkan hasil 92% dengan 
rata-rata 8,79. Persentase peningkatan pada siklus I adalah 72% dan siklus II 
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A. Latar Belakang 
Pada hakekatnya fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan 
kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia. Siswa 
sebagai subjek belajar, memiliki potensi dan karakteristik unik yang sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan, sedangkan guru bertugas membantu siswa 
mencapai tujuannya. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
disamping penekanan pada kemampuan akademik dan kemampuan umum, 
diajarkan pula kemampuan kejuruan sebagai bekal antisipasi memasuki dunia 
kerja. Kemampuan kejuruan yang diajarkan kepada siswa disesuaikan dengan 
jurusan yang ditempuh.  
Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing, memberikan fasilitas belajar bagi siswa guna tercapainya tujuan 
belajar mengajar yang diinginkan, salah satunya adalah pemahaman materi yang 
telah disampaikan oleh guru. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan tergantung pada 
proses belajar mengajar yang telah dijalankan oleh guru dan siswa. Untuk dapat 
mencapai tujuan yang maksimal, guru hendaknya dapat menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan mampu menarik minat dan memotivasi peserta didik 
untuk dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan membuat variasi 





Penelitian dilakasanakan di SMK Negeri 1 Kalasan pada kompetensi 
keahlian Jasa Boga. Kompetensi keahlian ini baru dibuka pada tahun 2009 untuk 
menyediakan sumber daya manusia di bidang kuliner dan pariwisata. SMK Negeri 
1 Kalasan termasuk salah satu Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) 
di Sleman timur, sehingga menarik siswa lulusan SMP untuk mendaftar di sekolah 
tersebut. Berdasarkan data penerimaan siswa baru tahun pelajaran 2012 / 2013 
pada kompetensi keahlian jasa boga, terdapat 62 siswa yang mendaftar dan hanya 
34 siswa yang diterima dikarenakan beberapa siswa lulusan SMP yang mendaftar 
tidak memenuhi persyaratan baik melalui rata-rata nilai kelulusan atau tes fisik 
karena telah melampaui kuota yang ditentukan. 
Mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) merupakan salah 
satu mata pelajaran produktif yang terdiri atas beberapa kompetensi dasar, salah 
satu kompetensi dasar yang harus dicapai adalah Menggunakan Metode Dasar 
Memasak. Menggunakan Metode Dasar Memasak bertujuan untuk membekali 
siswa dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap dalam melakukan persiapan 
pengolahan. Dalam materi pelajaran menggunakan metode dasar memasak 
terdapat banyak istilah asing yang harus dipahami untuk mendasari mata pelajaran 
produktif yang lain. Pada kenyataannya pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru kurang maksimal, hal ini dilihat dari rata-rata nilai ulangan 
harian siswa masih di bawah KKM yakni 7,08. Pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan perlu ditingkatkan agar dapat menjadi dasar bekal siswa dalam 
menjalankan praktek. Apabila pada tahap teori siswa tidak dapat memahami 





Berdasarkan observasi pada proses pembelajaran yang selama ini 
dilakukan, guru masih menerapkan metode konvensional yang kurang melibatkan 
partisipasi siswa. Metode yang digunakan pada pembelajaran Melakukan 
Persiapan Pengolahan masih monoton, interaksi antara guru dan siswa masih 
kurang, sehingga pembelajaran hanya terpusat pada guru. Siswa hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru pada saat pelajaran 
teori. Ketika proses pembelajaran berlangsung beberapa siswa ramai dan bicara 
sendiri, sebagian siswa yang lain kurang aktif dan hanya diam. Siswa yang diam 
memiliki dua kemungkinan yaitu menandakan siswa telah memahami materi yang 
disampaikan atau bahkan tidak mengerti sama sekali. Permasalahan tersebut 
menantang guru untuk meningkatkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan 
menyenangkan. 
Guna meningkatkan pemahaman, partisipasi dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran di kelas, maka dalam penelitian ini diterapkan metode pembelajaran 
Make A Match. Metode pembelajaran Make A Match merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk bekerja sama memecahkan 
suatu masalah dalam bentuk permainan. Metode pembelajaran Make A Match 
memiliki beberapa kelebihan yaitu (1) dapat meningkatkan pemahaman siswa 
karena terdapat permainan mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban yang 
mencakup materi yang diajarkan, (2) meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, (3) meningkatkan motivasi siswa dalam belajar karena 
siswa terlibat langsung dalam pembelajaran, (4) terjalinnya interaksi antara guru 





Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu menerapkan metode 
pembelajaran Make A Match. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas yang diharapkan memaksimalkan kegiatan belajar siswa sehingga 
mampu memahami lebih dalam materi yang disampaikan. Peneliti memfokuskan 
penelitiannya dengan judul “Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas X Boga Dalam 
Mata Pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) Melalui Metode 
Pembelajaran Make A Match Di SMK Negeri 1 Kalasan” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian yang kan 
dilaksanakan : 
1. Guru terbiasa memberikan metode pembelajaran konvensional sehingga 
siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi pada pembelajaran MPP 
yang dijelaskan oleh guru. 
2. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran MPP sehingga partisipasi 
siswa masih kurang. 
3. Interaksi antara guru dan siswa masih kurang sehingga pembelajaran MPP 
hanya terpusat pada guru. 
4. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran MPP masih kurang, rata – 







C. Batasan Masalah 
 Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 
permasalahan yang ada, maka penelitian ini hanya membahas permasalahan 
tentang peningkatan pemahaman siswa kelas X boga dalam mata pelajaran 
Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) melalui metode pembelajaran make a 
match di SMK Negeri 1 Kalasan. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dirumuskan permasalahan 
penelitian yaitu : 
1. Bagaimana aktivitas siswa pada mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan (MPP) dengan menerapkan metode pembelajaran Make A 
Match ? 
2. Apakah ada  peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran teori mata 
pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) dengan menerapkan 
metode pembelajaran Make A Match ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka tujuan 
yang hendak dicapai melalui penilitian ini adalah : 
1. Mengetahui aktivitas siswa pada mata pelajaran Melakukan Persiapan 






2. Mengetahui peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran teori mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan 
(MPP) dengan menerapkan metode pembelajaran Make A Match. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
antara lain : 
1. Bagi Peneliti  
a. Menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran kooperatif 
metode Make A Match pada penerapan pembelajaran mata pelajaran 
Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP). 
b. Menambah pengalaman mengenai teknik mengajar yang efektif dan 
menyenangkan sebagai bekal peneliti sebelum menjadi pendidik. 
2. Bagi Siswa 
a. Memudahkan siswa dalam memahami materi melalui metode 
pembelajaran Make A Match. 
b. Mengurangi ketergantungan terhadap guru. 
c. Melatih siswa mengemukakan pendapat dan bertanggung jawab serta 
bekerjasama. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sebagai bahan informasi perkembangan siswa dalam mata pelajaran 





b. Sebagai dorongan kepada guru bidang studi untuk dapat melaksanakan 
model pembelajaran yang memerlukan kekompakan dalam 
bekerjasama.  
c. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang berarti dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran khususnya mata pelajaran 
Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP). 
4. Bagi Guru 
a. Sebagai upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru sebagai 
tenaga pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. 
b. Memberikan gambaran bagi guru untuk mengetahui kondisi secara 
obyektif penggunaan metode pembelajaran Make A Match dalam 
pembelajaran. 
c. Menambah wawasan dalam menerapkan metode pembelajaran 








A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
 Pembelajaran berasal dari kata ajar yang memiliki arti perubahan 
tingkah laku. Belajar dan pembelajaran sangat erat kaitannya dan tidak 
bisa dipisahkan satu sama lain. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk menciptakan keadaaan (proses belajar). Oleh karena 
itu harus dipahami bagaimana siswa mendapatkan pengetahuan dari 
kegiatan belajarnya (Nini Subini, 2012:6). 
 Pembelajaran memiliki makna yang sangat luas, berikut ini ada 
beberapa definisi pendidikan menurut para ahli. Menurut Mazur dalam 
Nini Subini (2012:6) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan 
perubahan individu yang disebabkan karena pengalaman. Adapun Stalling 
dalam Nini Subini (2012:6) mengatakan bahwa pembelajaran itu 
berdasarkan tiga perilaku penting, yaitu menampakkan perubahan dalam 
tingkah laku berupa perubahan yang lebih baik setelah proses 
pembelajaran, melibatkan sesuatu pemikiran berupa kemampuan berfikir 
dalam melihat sudut pandang yang berbeda , dan menghasilkan perubahan 






 Menurut Crow dan Crow dalam Nini Subini (2012:6) pembelajaran 
adalah pemerolehan tabiat, pengetahuan dan sikap, melibatkan cara baru 
baru untuk membuat suatu pekerjaan dan berlaku dalam percobaan 
individu untuk mengatasi rintangan atau menyesuaikan diri dengan sesuatu 
yang baru. Pendapat lain mengenai pembelajaran menurut Rahil 
Mahyuddin dalam Nini Subini(2012:6) adalah perubahan tingkah laku 
yang melibatkan ketrampilan kognitif yang meliputi penguasaan ilmu dan 
perkembangan kemahiran intelektual. 
 Sudjana dalam Nini Subini (2012:6) mengatakan bahwa 
pembelajaran merupakan semua upaya yang dilakujan dengan sengaja oleh 
pendidik kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. Pendapat 
lain mengenai pembelajaran menurut Gulo dalam Nini Subini (2012:7) 
adalah  usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan 
kegiatan belajar. 
 Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses  untuk memperoleh suatu perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungan. Pembelajaran dilakukan 
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan lingkungan belajar. Proses pembelajaran 
akan berhasil apabila pendidik dan peserta didik mampu bekerjasama dan 





itu perlu adanya model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk 
dapat ikut berpartisipasi mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran.  
b. Komponen – Komponen Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan elemen penting dalam mewujudkan 
proses pendidikan dan lulusan yang berkualitas. Pembelajaran dapat 
menyebabkan mutu pendidikan yang rendah apabila tidak dikelola secara 
baik. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola mutu 
pendidikan pada melaksanakan pembelajaran yang baik dengan 
mengemasnya secara menarik mungkin. 
 Kualitas peserta didik dipengaruhi oleh seberapa jauh guru mampu 
mengelola komponen pendidikan melalui proses pembelajaran. Komponen 
– komponen yang merupakan satu kesatuan sistem dalam pendidikan yang 
meliputi tujuan pembelajaran, guru, siswa, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, bahan pembelajaran dan evaluasi pembalajaran. Apabila 
suatu komponen tersebut tidak terdapat di dalamnya maka suatu 
pembelajaran tidak dapat berjalan sebagaimana semestinya. 
Adapun komponen pembelajaran yaitu : 
1) Tujuan pembelajaran 
 Tujuan pembelajaran adalah  tujuan yang hendak dicapai 
setelah selesai diselenggarakan suatu proses pembelajaran menurut 
(Oemar Hamalik, 2007:6). Dengan demikian tujuan pembelajaran 
merupakan faktor yang sangat menentukan jalannya pendidikan 





dilaksanakan. Kunci dalam rangka menentukan tujuan pebelajaran 
adalah kebutuhan siswa, materi pembelajaran dan guru. 
2) Guru 
 Menurut Oemar Hamalik (2007:9) guru salah satu unsur tenaga 
pendidik yang merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, 
melatih, mengembangkan, mengelola dan atau memberikan pelayanan 
teknis dalam bidang pendidikan.  
 Supriyadi (2011:11-12) berpendapat bahwa guru merupakan 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal. Seorang guru yang baik 
dibutuhkan kompetensi, kemahiran, kecakapan atau ketrampilan yang 
memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. Seorang guru 
diharapkan mampu melaksanakan fungsi utamanya sebagai seorang 
pengajar sekaligus pendidik secara efektif dan efisien untuk menjadi 
guru yang profesional. 
3) Siswa  
  Siswa adalah suatu komponen dalam pengajaran, disamping 
faktor guru, tujuan dan metode pengajaran (Syaiful Bahri Djamarah 







4) Metode pembelajaran 
 Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Metode pembelajaran yang 
ditetapkan guru memungkinkan siswa banyak belajar proses (learning 
by process) dan bukan hanya belajar pada produk (learning by 
product) (Hamdani, 2011:81). Dalam pelaksanaan sebuah 
pembelajaran dibutuhkan metode yang tepat mengahantarkan 
pembelajaran ke arah tujuan yang dicita – citakan, karena baik dan 
sempurnanya suatu kurikulum pendidikan tidak berarti apa – apa, 
manakala tidak memiliki metode yang tepat dalam 
mentransformasikan kepada siswa, sehingga dapat menghambat proses 
pembelajaran yang akan berakibat membuang waktu dan tenaga 
dengan percuma.  
5) Media pembelajaran 
  R. Raharjo dalam Yusuf Hadi Miarso (1984:46) mengatakan 
bahwa media pembelajaran merupakan sarana penyalur pesan atau 
informasi belajar kepada penerima pesan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
  Media pembelajaran berperan penting dalam proses 
pembelajaran di kelas, sehingga sangat membantu guru dalam 
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Media 
pembelajaran mempunyai nilai dan manfaat yang sangat berarti. 





dan interaktif, waktu belajar lebih efektif, kualitas belajar dapat 
ditingkatkan, pembelajaran dapat terjadi kapanpun dan dimanapun, 
sikap peserta didik dapat ditingkatkan dan peran guru lebih positif dan 
produktif. 
6) Bahan pembelajaran 
 Bahan pembelajaran merupakan seperangkat meteri yang 
disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga 
tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk 
belajar (Hamdani, 2011:219). Bahan pembelajaran merupakan salah 
satu sumber belajar yang berisi pesan dalam bentuk konsep, prinsip, 
definisi, proses, nilai, kemampuan dan ketrampilan. Bahan 
pembelajaran yang akan disampaikan guru mengacu pada kurikulum 
yang penyampaiannya disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan 
siswa. 
7) Evaluasi pembelajaran 
Menurut Ralph Tyler dalam Suharsimi Arikunto (2006:3) 
evaluasi adalah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh 
mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. 
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses untuk mengambil 
keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui 
pengukuran dengan menggunakan instrumen tes maupun non tes untuk 





Dalam melakukan evaluasi, harus memperhatikan prinsip – prinsip 
sebagai berikut (Departemen Pendidikan, 2008:6) : 
a) Mendidik : memberikan sumbangan positif terhadap 
peningkatan pencapaian belajar peserta didik. Hasil penilaian 
harus memberikan umpan balik dan motivasi peserta didik 
untuk giat belajar. 
b) Terbuka : prosedur penilaian, kriteria penilaian dan 
pengambian keputusan diketahui oleh pihak terkait. 
c) Menyeluruh : meliputi berbagai aspek kompetensi yang akan 
dinilai kognitif, afektif, dan psikomotorik yang direlfleksikan 
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 
d) Memandang evaluasi dan kegiatan pembelajaran secara 
terpadu. 
e) Obyektif : tidak berpengaruh oleh pertimbangan subyektif 
penilai. 
f) Sistematis : secara berencana dan bertahap. 
g) Adil : tidak ada peserta didik yang diuntungkan atau dirugikan. 
h) Berkesinambungan : secara terus menerus sepanjang 
berlangsungnya pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dirancang mengikuti prinsip – prinsip 
pembelajaran. Prinsip – prinsip pembelajaran bertujuan menemukan dan 
membangun pemahaman siswa. Prinsip – prinsip pembelajaran dapat 





1) Berpusat pada siswa 
2) Mengembangkan kemampuan siswa 
3) Mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah 
4) Mengembangkan keaktifan siswa 
5) Perpaduan kompetensi, kerjasama dan solidaritas 
c. Prinsip – Prinsip Mengajar 
Guru yang mengajar di depan kelas harus memperhatikan prinsip – 
prinsip mengajar di depan kelas dan harus dilaksanakan seefektif mungkin, 
agar guru tidak asal dalam mengajar. Prinsip – prinsip mengajar dapat 
disimpulkan (Slameto, 1995:35 – 37) seperti berikut : 
1) Perhatian 
Di dalam mengajar guru harus dapat membangkitkan perhatian 
siswa kepada pelajaran yang diberikan oleh guru. 
2) Aktivitas  
Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktivitas 
siswa dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran 
dengan aktivitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu 
saja tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalma 
bentuk yang berbeda. 
3) Appersepsi  
Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan pelajaran yang 






4) Peragaan  
Waktu guru mengajar di depan kelas, harus berusaha menunjukkan 
benda – benda asli. Bila mengalami kesukaran boleh menunjukkan 
model, gambar, benda tiruan atau menggunakan media lainnya 
seperti radio, tape recorder, televisi dan lain sebagainya. 
5) Repetisi 
Bila guru menjelaskan sesuatu unit pelajaran, itu perlu diulang – 
ulang. 
6) Konsentrasi  
Di dalam konsentrasi pelajaran banyak mengandung situasi yang 
problematik, sehingga dengan metode pemecahan soal siswa 
terlatih memecahkan soal sendiri. Usaha konsentrasi pelajaran 
menyebabkan siswa memperoleh pengalaman langsung, 
mengamati sendiri, meneliti sendiri, untuk menyusun dan 
menyimpulkan pengetahuan sendiri. 
7) Sosialisasi  
Dalam perkembangannya siswa perlu bergaul dengan teman 
lainnya. Siswa disamping sebagai individu juga mempunyai segi 
sosial yang perlu dikembangkan. 
8) Evaluasi 
Evaluasi dapat memberi motivasi bagi guru maupun siswa, mereka 
akan lebih giat belajar, meningkatkan proses berpikir. Guru harus 





macam – macam bentuk evaluasi. Sesuai dengan penjelasan yang 
di atas, maka guru diharapkan dapat menerapkan semua prinsip – 
prinsip dalam mengajar agar prosese pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
2. Tinjauan tentang Pemahaman 
Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian 
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar 
Kompetensi Lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran. 
Standar Kompetensi Lulusan tersebut terdiri dari 3 ranah yakni ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Pemahaman merupakan salah satu ranah kognitif 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005:19). 
a. Ranah Kognitif 
 Pembelajaran berkaitan erat dengan ranah kognitif yang merupakan 
ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya adalah segala upaya yang 
menyangkut dengan aktivitas otak. Menurut Winkel dan Mukhtar dalam 
Sudaryono (2012:43) ranah kognitif terdiri dari beberapa tingkatan 
diantaranya : 
1) Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk mengingat 
atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus – 





dipelajari dan disimpan dalam ingatan yang meliputi fakta, kaidah, 
prinsip, serta metode yang diketahui. 
2) Pemahaman (comprehension) 
Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami suatu hal setelah suatu hal itu diketahui atau 
diingat, mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti 
materi yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi 
pokok dari suatu bacaan. Pemahaman meliputi kemampuan siswa 
untuk menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 
merangkum dan menyimpulkan. Salah satu contoh yang mencakup 
ranah pemahaman adalah siswa memahami ketika mereka 
menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan lama yang 
mereka ketahui.  
3) Penerapan (application) 
Penerapan merupakan kesanggupan seseorang untuk menerapkan 
ide – ide umum, metode, prinsip, rumus, teori dan sebagainya dlam 
situasi yang baru dan konkret.  
4) Analisis (analysis) 
Analisis merupakan kemampuan seseorang utnuk menguraikan 
suatu bahan atau keadaan menurut bagian – bagian yang lebih kecil 







5) Sintesis (synthesis) 
Sintesis merupakan kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola yang baru, 
yang dinyatakan dengan membuat suatu rencana yang menuntut 
adanya kriteria untuk menemukan pola dan struktur organisasi 
yang dimaksud. 
6) Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi merupakan jenjang berfikir paling tinggi di ranah 
kognitif, yang merupakan kemampuan seseorang untuk membuat 
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, mencakup 
kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai suatu hal 
dan mempertanggung jawabkan pendapat tersebut berdasarkan 
kriteria tertentu yang dinyatakan dengan kemampuan memberikan 
penilaian terhadap suatu hal. 
b. Pemahaman 
 Pemahaman atau memahami merupakan kemampuan siswa untuk 
mengontruksi makna dari materi pembelajaran yang telah disampaikan 
oleh guru, termasuk apa yang diucapkan, ditulis dan digambar oleh guru 
(Lorin & David, 2010:100).  Dalam hal ini siswa dituntut untuk 
memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang 
dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk 





  Proses – proses kognitif dalam lingkup pemahaman terdiri dari 
tujuh kategori yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 
merangkum,  menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan (Lorin & 
David, 2010:106). 
Proses – proses kognitif dalam lingkup pemahaman antara lain : 
1) Menafsirkan 
 Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi 
dari satu bentuk ke bentuk lain, dalam hal ini berupa pengubahan kata 
jadi kata – kata lain, dan sebagainya. Dalam penafsiran ini memiliki 
format asesmen berupa tes yang memiliki jawaban singkat (siswa 
mencari jawaban) dan pilihan ganda (siswa memilih jawaban). 
2) Mencontohkan 
 Mencontohkan terjadi ketika siswa memberikan contoh tentang 
konsep atau prinsip umum, dalam hal ini melibatkan proses identifikasi 
ciri – ciri pokok dari konsep atau prinsip umum dan menggunakan ciri 
– ciri ini untuk memilih atau membuat contoh. Mencontohkan dapat 
disebut dengan istilah mengilustrasikan dan member contoh. Dalam 
mencontohkan memiliki format asesmen berupa jawaban singkat 
(siswa harus memberikan contoh) atau pilihan ganda (siswa harus 
memilih jawaban dari pilihan – pilihan yang disodorkan. 
3) Mengklasifikasikan 
Mengklasifikasikan terjadi ketika siswa mengetahui bahwa 





mendeteksi ciri – ciri atau pola – pola yang sesuai dengan contoh dan 
konsep tersebut. Mengklasifikasikan adalah proses kognitif yang 
melengkapi proses mencontohkan. Jika mencontohkan dimulai dengan 
konsep umum dan mengharuskan siswa menemukan contoh tertentu, 
mengklasifikasikan dimulai dengan contoh tertentu dan mengharuskan 
siswa menemukan konsep tersebut. Mengklasifikasikan dikenal 
dengan pengkategorian. 
Mengklasifikasikan memiliki format asesmen berupa tes 
jawaban singkat, dalam hal ini siswa diberi suatu contoh dan 
diharuskan membuat konsep yang sesuai dengan konsep tersebut. Tes 
pilihan ganda juga digunakan dalam format asesmen pengklasifikasian, 
dalam hal ini siswa diberi suatu contoh dan kemudian memilih konsep 
dari pilihan – pilihan konsep. Dalam tes pilihan, siswa diberi sejumlah 
contoh dan diharuskan menentukan manakah yang termasuk dalam 
suatu kategori dan manakah yang tidak, atau diharuskan menempatkan 
satu contoh ke dalam salah satu dari banyak kategori. 
4) Merangkum 
Merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan satu kalimat 
yang mereprentasikan informasi yang diterima atau mengabstraksikan 
sebuah tema. Merangkum melibatkan proses membuat ringkasan 
informasi. Merangkum menggunakan format asesmen berupa tes 
jawaban singkat atau pilihan ganda, yang berkenaan dengan penentuan 






Menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat mengabstraksikan 
sebuah konsep yang menerangkan contoh – contoh tersebut dengan 
mencermati ciri – ciri setiap contohnya dan menarik hubungan dari ciri 
– ciri tersebut. Menyimpulkan dapat menggunakan salah satu format 
asesmen berupa tes melengkapi, tes analogi dan tes pengecualian. Tes 
melengkapi mengharuskan siswa menentukan urutan berikutnya. Tes 
analogi mengharuskan siswa untuk mencari atau memilih istilah yang 
tepat untuk mengisi tersebut dan melengkapi analoginya. Sedangkan 
tes pengecualian mengharuskan siswa menentukan pernyataan yang 
berbeda dari tiga atau lebih butir pernyataan. Soal di dalam format 
asesmen menyimpulkan harus menyatakan konsep dasar yang siswa 
gunakan untuk mencari atau memilih jawaban yang benar agar 
memfokuskan asesmen hanya pada proses kognitif menyimpulkan. 
6) Membandingkan 
Membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan dan 
perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide , masalah atau 
situasi. membandingkan disebut juga dengan mengontraskan, 
memetakan dan mencocokkan. Membandingkan menggunakan format 
asesmen berupa pemetaan yang mengharuskan siswa untuk 
menunjukkan bagaimana setiap bagian dari sebuah objek, ide, masalah 
atau situasi berkaitan dengan setiap bagian dari sebuah , ide, masalah 






 Menjelaskan terjadi ketika siswa dapat membuat dan 
menggunakan model sebab – akibat dalam sebuah sistem. Model 
diturunkan dari teori atau pengalaman. Menjelaskan menggunakan 
format asesmen berupa tugas – tugas penalaran, penyelesaian masalah, 
desain ulang, dan prediksi bisa digunakan untuk melihat sejauh mana 
kemampuan siswa dalam menjelaskan. 
3. Tinjauan tentang Pembelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan 
 Bidang keahlian Boga merupakan bidang yang mencakup ruang 
lingkup makanan, mulai dari persiapan pengolahan sampai dengan 
menghidangkan makanan itu sendiri yang bersifat tradisional maupun 
internasional. Mata pelajaran  Melakukan Persiapan Pengolahan merupakan 
komponen mata pelajaran keahlian yang mempunyai arti sangat luas dalam 
memberikan pemahaman mendasar tentang Melakukan Persiapan Pengolahan, 
siswa diberikan pelajaran praktek dan pelajaran teori dengan perbandingan 
pelajaran praktek sebesar 60 % dan pelajaran teori 40 %. 
 Program diklat Melakukan Persiapan Pengolahan yang diberikan pada 
kelas X Tata Boga di SMK Negeri 1 Kalasan adalah program keahlian Jasa 
Boga sesuai dengan kurikulum spektrum selama dua semester, termasuk 






Tabel 1. Kompetensi Kejuruan Melakukan Persiapan Pengolahan Kelas X 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Melakukan Persiapan 
Pengolahan 
3.1 Menunujukkan alur kerja persiapan pengolahan 
3.2 Mengorganisir persiapan pengolahan 
3.3 Melakukan persiapan dasar pengolahan 
makanan 
3.4 Menggunakan metode dasar memasak 
3.5 Membuat potongan sayuran 
3.6 Membuat garnish dan lipatan daun 
(Sumber : Silabus Kelas X Semester Genap 2011 / 2012 di SMKN 1 Kalasan) 
 Pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan di kelas X pada “ Standar 
Kompetensi Melakukan Persiapan Pengolahan “ terdiri beberapa kompetensi 
dasar. Dalam penelitian ini dibatasi satu kompetensi dasar yang akan dibahas 
yaitu Menggunakan metode dasar memasak. Silabus yang menjadi acuan pada 






Tabel 2. Silabus Kejuruan Melakukan Persiapan Pengolahan Kelas X 









































f.  Braissing 
g.  Stewing 
h.  Deep Frying 
 i. Shallow Frying 
 j. Roasting 
k.  Grilling 
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f.  Braissing 
g.  Stewing 
h.  Deep Frying 
 i. Shallow Frying 
 j. Roasting 
k.  Grilling 
l.  Baking 
(Sumber : Silabus Kelas X Semester Genap 2011 / 2012 di SMKN 1 Kalasan) 
Berdasarkan tabel diatas, kompetensi dasar Menggunakan metode 
dasar memasak terdiri dari dua indikator yang meliputi teknik pengolahan 





Kompetensi dasar Menggunakan metode dasar memasak disampaikan pada 
kelas X jasa boga di SMK Negeri 1 Kalasan. 
4. Tinjauan tentang Metode Pembelajaran Make A Match 
Metode pembelajaran Make A Match merupakan salah satu jenis 
cooperative learning. Cooperative berarti bekerja sama dalam mencapai 
tujuan bersama. Belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama. Cooperative learning  adalah pembelajaran dengan 
cara membagi peserta didik dalam beberapa kelompok dari berbagai peserta 
didik yang memiliki kemampuan berbeda (Endang Mulyatinigsih, 2011:227). 
Pendekatan pembelajaran kooperatif memanfaatkan pengajaran teman 
sebaya dan kerjasama kelompok untuk mendorong belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif tidak sekedar belajar dalam kelompok melainkan 
terdapat beberapa unsur – unsur dasar cooperative learning yaitu saling 
ketergantungan positif, tanggung jawab perorangan, tatap muka, komunikasi 
antar anggota dan evaluasi proses kelompok (Annita Lie, 2002:30). 
Tujuan utama pembelajaran cooperative learning adalah agar peserta 
didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman – temannnya dengan 
cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang 
lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat 
mereka secara berkelompok. Selain itu juga dapat meningkatkan cara belajar 
siswa menuju belajar lebih baik (Isjoni, 2007:21) 
Dengan demikian cooperative learning  dapat dirumuskan sebagai 





menyelesaikan tugas dari guru secara diskusi bertujuan untuk menumbuhkan 
sifat kebersamaan, semangat belajar, dan saling berbagi pengetahuan, 
pemahaman dan kemampuan antar peserta didik. 
Bila dibandingkan dengan pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional, cooperative learning memiliki beberapa keunggulan – 
keunggulan dilihat dari aspek siswa meliputi : 
a. Memberi peluang kepada siswa agar mengemukakan dan membahas 
suatu pandangan, pengalaman yang diperoleh siswa secara bekerja 
sama dalam merumuskan satu pandangan kelompok Cilibert – 
Macmilan dalam (Isjoni, 2007:23) 
b. Memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan, dan ketrampilan secara penuh dalam suasana belajar yang 
terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai obyek pembelajaran, 
namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi teman sebaya (Isjoni, 
2007:23) 
c. Memungkinkan siswa memiliki motivasi yang tinggi, peningkatan 
kemampuan akademik, meningkatkan kemampuan akademik, 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis, membentuk hubungan 
persahabatan, menimba berbgai informasi, belajar menggunakan sopan 
santun, memperbaiki sikap terhadap sekolah dan belajar, mengurangi 
tingkah laku yang kurang baik serta membantu menghargai pokok 





Selanjutnya Jarolimek dan Parker dalam kutipan Isjoni (2007:24) 
mengatakan bahwa keunggulan yang diperoleh dari pembelajaran kooperatif 
adalah sebagai berikut : 
a. Saling ketergantungan yang positif 
b. Adanya pengakuan adalam merespon perbedaan individu 
c. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 
d. Suasana yang rileks dan menyenangkan 
e. Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat antara guru dan siswa 
f. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman 
emosi yang menyenangkan 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif tampaknya juga dipengaruhi 
bagaimana ciri – ciri guru yang berhasil atau guru yang efektif. Pendapat dari 
para ahli pendidikan tentang bagaimana ciri – ciri guru yang berhasil tidaklah 
sama. Adaperbedaan yang mengatakan, guru yang berhasil harus mempunyai 
rasa cinta dengan belajar dan menguasai sepenuhnya bidang studi yang 
menjadi beban tugasnya. Pendapat lain mengatakan guru efektif adalah 
seorang individu yang dapat memotivasi siswa – siswanya untuk bekerja tidak 
sekedar mencapai suatu prestasi lebih, namun juga menjadi anggota 
masyarakat yang pengasih. 
Guna meningkatkan pemahaman, partisipasi dan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran di kelas, guru menerapkan metode pembelajaran Make A 
Match. Metode pembelajaran Make A Match atau mencari pasangan 





metode pembelajaran ini dimulai dari teknik yaitu siswa diminta untuk 
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban / soal sebelum batas 
waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. 
Hal – hal yang perlu dipersiapkan dalam pembelajaran Make A Match 
adalah kartu – kartu. Kartu – kartu tersebut terdiri dari kartu berisi jawaban 
dan kartu lain yang berisi jawaban dari pertanyaan – pertanyaan tersebut 
(Agus Suprijono, 2009:94). Langkah – langkah penerapan metode 
pembelajaran Make A Match sebagai berikut : 
a. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok pertama 
kelompok pembawa kartu yang berisi pertanyaan, kelompok kedua 
kelompok pembawa kartu yang berisi jawaban, kelompok ketiga 
adalah kelompok penilai. 
b. Atur kelompok – kelompok tersebut berbentuk huruf U, upayakan 
kelompok pertama dan kelompok kedua berjajar saling berhadapan. 
c. Kemudian guru membunyikan peluit pertanda agar kelompok pertama 
maupun kelompok kedua saling bergerak untuk mecari pasangan 
pertanyaan – pertanyaan yang cocok. 
d. Beri waktu untuk berdiskusi. Hasil diskusi ditandai oleh pasangan – 
pasangan antar anggota kelompok pembawa kartu pertanyaan dan 
anggota kelompok pembawa kartu jawaban. 
e. Pasangan – pasangan yang sudah terbentuk dengan hasil jawaban yang 






f. Kelompok penilai kemudian membacakan apakah pasangan 
pertanyaan dan jawaban itu cocok. 
g. Setelah penilaian dilakukan, diatur sedemikian rupa kelompok pertama 
dan kelompok kedua bersatu kemudian memposisikan dirinya menjadi 
kelompok penilai, sementara kelompok penilai pada sesi pertama 
diatas dipecah menjadi dua, sebagian memegang kartu pertanyaan dan 
sebagian lainnya memegang kartu jawaban. Posisikan dalam bentuk 
huruf U. Guru kembali membunyikan peluitnya menandai kelompok 
pemegang kartu pertanyaan dan kelompok pemegang kartu jawaban 
bergerak untuk mencari, mencocokkan dan mendiskusiakn pertanyaan 
– jawaban. Berikutnya adalah masing – masing pasangan pertanyaan – 
jawaban menunjukkan hasil kerjanya kepada penilai. 
Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didik baik yang berperan 
sebagai pemegang kartu pertanyaaan, pemegang kartu jawaban, maupun 
penilai mengetahui dan memahami secara pasti apakah betul kartu pertanyaan 
– jawaban yang mereka pasangkan sudah cocok. Demikian halnya bagi 
kelompok penilai, mereka juga belum mengetahui dengan pasti apakah 
penilaian mereka sudah benar atau belum. Berdasarkan kondisi inilah guru 
memfasilitasi diskusi untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengonfirmasikan hal – hal yang telah mereka lakukan yaitu memasangkan 
pertanyaan – jawaban dan melaksanakan penilaian. 
Metode pembelajaran Make A Match memiliki kelemahan-kelemahan 





a. Guru membutuhkan persiapan yang matang untuk membuat kartu 
pertanyaan dan jawaban dalam penerapan metode pembelajaran  Make 
A Match. 
b. Guru harus cermat dalam mengelola waktu saat pembelajaran 
berlangsung. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Selain penelitian langsung, peneliti juga menggunakan penelitian yang 
terkait dengan pemahaman dan metode pembelajaran Make A Match. Penelitian 
yang dilakukan Newin Devilla Ayu (2010) yang berjudul “ Penerapan Mind Map 
untuk Meningkatkan Pemahaman tentang Teknik Dasar Pengolahan Makanan 
Pada Siswa Di SMK Negeri 3 Wonosari”. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan nilai tes sebelum pembelajaran hanya 4,08 menjadi 6,2 pada siklus I 
dan meningkat lagi menjadi 7,9 pada siklus II. 
 Penelitian yang dilakukan Marlia Nurcahyati (2012) yang berjudul 
“Meningkatkan Prestasi Belajar Pengolahan Makanan Kontinental Melalui 
Penerapan Metode Pembelajaran Make A Match Pada Siswa Kelas X Di SMK 
BOPKRI 2 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari 
nilai rata – rata kelas dari siklus I sebesar 41,50 untuk pre test I dan 80,00 untuk 
post test I. Sedangkan untuk siklus II sebesar 63,11 untuk pre test II dan 87,27 
untuk post test II. Jika dipresentasikan peningkatan prestasi belajar dengan metode 






Penelitian yang dilakukan Yatmi Purwanti (2008) yang berjudul “Meningkatkan 
Minat dan Prestasi Belajar IPS Sejarah Melalui Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Make A Match pada siswa SMPN 4 Gamping”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peningkatan prestasi dari siklus I nilai rata – rata siswa 
sebesar 65,71, siklusi II 73,33, siklus II sebesar 77,27 dan siklus IV sebesar 84. 
 Berdasarkan penelitian – penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
penulis dalam penelitian ini mencoba secara khusus tentang penerapan metode 
pembelajaran Make A Match pada mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan pada siswa kelas X jurusan jasa boga SMK Negeri 1 Kalasan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) merupakan salah 
satu mata pelajaran produktif yang terdiri atas beberapa kompetensi dasar, salah 
satu kompetensi dasar yang harus dicapai adalah Menggunakan Metode Dasar 
Memasak. Menggunakan Metode Dasar Memasak bertujuan untuk membekali 
siswa dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap dalam melakukan persiapan 
pengolahan. Dalam materi pelajaran menggunakan metode dasar memasak 
terdapat banyak istilah asing yang harus dipahami untuk mendasari mata pelajaran 
produktif yang lain. Pada kenyataannya pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru kurang maksimal, hal ini dilihat dari rata-rata nilai ulangan 
harian siswa masih di bawah KKM yakni 7,08. Pemahaman siswa terhadap materi 





menjalankan praktek. Apabila pada tahap teori siswa tidak dapat memahami 
materi dengan baik maka akan berakibat buruk pada pelaksanaan praktek. 
 Pada proses pembelajaran yang selama ini dilakukan, guru masih 
menerapkan metode konvensional yang kurang melibatkan partisipasi siswa. 
Metode yang digunakan pada pembelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan 
masih monoton, interaksi antara guru dan siswa masih kurang, sehingga 
pembelajaran hanya terpusat pada guru. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat 
apa yang dijelaskan oleh guru pada saat pelajaran teori. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung beberapa siswa ramai dan bicara sendiri, sebagian 
siswa yang lain kurang aktif dan hanya diam. Agar siswa cepat memahami materi 
pelajaran, guru membuat metode pembelajaran Make A Match. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka akan dilakukan penelitian 
penerapan model kooperatif dalam upaya meningkatkan pemahaman mata 
pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan kelas X Jasa Boga SMK Negeri 1 
Kalasan. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif ini dilakukan dengan 
menggunakan metode pembelajaran Make A Match. Penggunaan metode ini 
dikarenakan siswa diberi kesempatan untuk mempelajari kembali materi pelajaran 
yang telah disampaikan guru dengan mencari pasangan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban sesuai dengan topik masalah pada mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan. Siswa membentuk menjadi  lima kelompok kemudian guru 
membagikan kartu – kartu pertanyaan dan kartu – kartu jawaban yang selanjutnya 
siswa mencari pasangan kartu yang sesuai dan didiskusikan yang nantinya akan 





karena siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat materi yang telah 
dijelaskan oleh guru namun siswa dapat aktif ikut serta dalam memecahkan 
masalah. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dengan 
subyek siswa kelas X Jasa Boga SMK Negeri 1 Kalasan yang berjumlah 25 siswa, 
dengan menggunakan penelitian tindakan kelas model spiral dari kemming dan 
taggart yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Penerapan 
metode pembelajaran Make A Match diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
siswa pada mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan kelas X Jasa Boga 
























: Variabel yang diteliti 






Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir 
 
 
- Guru masih menerapkan 
metode konvensional 
- Siswa hanya mencatat dan 
mendengarkan penjelasan 
guru 
- Beberapa siswa berbicara 
sendiri dan ramai sendiri 
- Beberapa siswa diam dan 
tidak aktif dalam 
pembelajaran 
- Pemahaman siswa terhadap 
materi yang dijelaskan 
masih lemah. 
Metode Pembelajaran Make 
A Match 
- Perencanaan  
- Pelaksanaan  
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D. Pengajuan Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir dalam penelitian ini, maka 
peneliti mengajukan hipotesis penelitian, yaitu siswa kelas X Jurusan Jasa Boga 
SMK Negeri 1 Kalasan yang belajar mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan ada penigkatan pemahaman setelah penerapan metode pembelajaran 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Jurusan Jasa Boga SMK Negeri 1 
Kalasan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2012 - Maret 2013. 
 
B. Subyek Penelitian 
 Dalam suatu penelitan, cara penentuan subyek diperlukan karena pada 
subyek penelitan itulah data tentang variabel penelitian yang akan diamati. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Jasa Boga di SMK Negeri 1 
Kalasan yang menempuh mata pelajaran Melakukan Persiapan pengolahan 
dengan jumlah 25 siswa. 
 
C. Jenis dan Desain Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
bertujuan untuk menerapkan strategi pembelajaran pada situasi yang alamiah. 
Action research memilik asumsi bahwa pengetahuan dapat dibangun dari 
pengalaman yang diperoleh dari tindakan (action). Dengan adanya asumsi 





melalui tindakan – tindakan penelitian. Peneliti yang melakukan penelitian 
tindakan diasumsikan memiliki keahlian untuk mengubah kondisi, perilaku, dan 
kemampuan siswa yang menjadi sasaran penelitian (Endang Mulyatiningsih, 
2011:60). 
 
D. Rancangan Penelitian 
 Dalam penelitian ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart 
yang terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus menggunakan 4 komponen 
tindakan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, refleksi dalam spiral yang selalu 
terkait (Endang Mulyatiningsih, 2011:70). 
Pada pelaksanaan penelitian, desain penelitian sangat diperlukan untuk 
penelitian yang matang sesuai yang direncanakan. Berikut adalah desain 









Sumber : Endang Mulyatiningsih, 2011:71 






Rancangan – rancangan dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Perencanaan Tindakan 
Menurut Suhardjono (2008:75) perencanaan dilakukan dengan cara 
menyusun rencana tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut akan dilaksanakan. Pada 
tahap perencanaan peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati. Kemudian membuat sebuah 
instrument pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan 
dilaksanakan. 
Secara rinci, pada tahapan perencanaan terdiri dari kegiatan sebagai 
berikut : 
a. Tahap persiapan sebelum tindakan adalah mengajukan surat ijin 
penelitian ke sekolah untuk dapat melakukan observasi kelas dan 
wawancara dengan guru pengampu berkaitan dengan penyampaian 
materi, jadwal penelitian,  format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai acuan 
dalam melakukan penelitian tindakan kelas.  
b. Perencanaan selanjutnya untuk mempersiapkan penelitian tindakan 
kelas adalah penyusunan instrumen penelitian yang meliputi lembar 
observasi untuk memantau aktivitas siswa dalam penerapan metode 





c. Penyusunan perangkat pembelajaran yang terdiri dari handout dan 
kartu – kartu pertanyaan dan jawaban  yang di sertakan pada lampiran 
II. 
d. Penyusunan soal pre-test dan post test yang terdiri dari dua siklus agar 
dapat mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Soal ini telah divalidasi dengan salah satu dosen ahli 
kemudian diujicobakan kepada kelas yang tidak mendapat tindakan 
yaitu kelas XII Jasa Boga untuk mengetahui validitas dan reabilitas 
soal. 
e. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disertakan pada lembar lampiran I. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tahapan kedua dari PTK adalah pelaksanaan. Pelaksanaan adalah 
tindakan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan yaitu 
mengenakan tindakan di kelas (Suharsimi, 2008:18). Pelaksanaan 
dilaksanakan oleh peneliti untuk memperbaiki masalah. Selama pelaksanaan 
tindakan, peneliti sebagai pelaksana tindakan mengacu pada apa yang telah 
dirumuskan pada perencaan. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 
kelemahan dalam pelaksanaan tindakan, persiapan perlu dilakukan secara 
maksimal agar pelaksanaan tindakan tidak mengalami kesulitan. 
Dalam penelitian ini peneliti memodifikasi metode pembelajaran Make 






a. Permainan I : 
1) Guru menyiapkan satu set kartu yang terdiri dari kartu berisi soal 
dan yang satu bagian lagi berisi jawaban. 
2) Guru membagi siswa dikelas menjadi 5 kelompok, setiap 
kelompok memiliki satu wasit yang bertugas untuk mengatur 
jalannya permainan, mengoreksi hasil pasangan kartu soal dan 
jawaban dan memberi skor pada setiap kelompok masing - masing 
3) Setiap kelompok mendapatkan kartu soal dan jawaban 
4) Setiap kelompok menemukan pasangan kartu yang cocok.  
5) Wasit memberi mengoreksi hasil pasangan kartu soal dan jawaban 
pada setiap kelompok masing- masing, jika terdapat kesalahan 
wasit memberi satu kesempatan lagi. 
6) Wasit memberi skor pada hasil penyocokkan kartu. 
7) Setiap siswa wajib menulis hasil penyocokkan kartu jawaban 
kelompoknya yang benar yang sudah dikoreksi oleh wasit. 
8) Kelompok mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. 
9) Pemberian hadiah atau reward kepada kelompok yang memiliki 
skor tertinggi dan mempresentasikan hasil pemasangan kartu. 
10) Evaluasi oleh guru mengenai hasil kerja siswa dengan 








b. Permainan II : 
1) Guru menyiapkan kartu pertanyaan dan jawaban. 
2) Setiap kelompok menemukan pasangan kartu yang cocok dengan 
cara permainan lempar kartu. 
3) Wasit kelompok membagi kartu pertanyaan dan jawaban yang 
telah diacak kepada anggota kelompok. 
4) Siswa satu melempar kartu pertanyaan dan siswa yang lain mencari 
kartu jawaban yang mereka miliki, wasit memberi tahu apakah 
pertanyaan sudah cocok dengan jawaban atau belum, bagi siswa 
yang salah melempar kartu jawaban mendapatkan hukuman dari 
anggota kelompoknya, kartu pertanyaan berikutnya dilempar 







Adapun untuk penyampaian materi pada setiap siklus, peneliti 
membagi materi pembelajaran sebagai berikut : 
Tabel 3. Penyampaian Materi Siklus I dan Siklus II 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
 Siklus I Siklus II 
Menggunakan Metode 
Dasar Memasak 
1. Pengertian memasak 
2. Tujuan teknik 
pengolahan makanan / 
memasak 
3. Teknik pengolahan 
makanan Indonesia 
dan Continental by 
moist heat cooking 
a. Boiling 
b. Simmering  
c. Poaching  
d. Stewing 
e. Braising  
f. Steaming  
g. Blanching 
4. Syarat – syarat teknik 
pengolahan makanan 
Indonesia dan 
Continental by moist 
heat cooking 
a. Boiling 
b. Simmering  
c. Poaching  
d. Stewing 
e. Braising  
f. Steaming  
g. Blanching 
1. Teknik pengolahan 
makanan Indonesia 
dan Continental dry 
heat cooking dan fat 
cooking 




 Fat cooking 
a. Deep frying 
b. Shallow frying 
2. Syarat – syarat teknik 
pengolahan makanan 
Indonesia dan 
Continental dry heat 
cooking dan  fat 
cooking  





a. Deep frying 
b. Shallow frying 
 
 
Pada pelaksanaan tindakan ini kegiatan yang dilakukan meliputi : 
a. Siklus I 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a, 





yang akan dicapai yaitu menggunakan metode dasar memasak 
dengan materi pengertian memasak, tujuan memasak, teknik 
pengolahan makanan moist heat cooking, dan syarat – syarat   
teknik pengolahan makanan moist heat cooking. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal pre test. 
3) Guru melakukan apersepsi untuk memberikan gambaran materi 
kepada siswa. Guru membagi handout. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran secara garis besar dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas. 
4) Guru membagi siswa dikelas menjadi 5 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5 siswa. 
5) Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai prosedur 
pelaksanaan metode pembelajaran Make A Match. Setiap 
kelompok mendapatkan satu set kartu Moist Heat Cooking yang 
terdiri dari 20 kartu berisi pertanyaan, 20 kartu berisi jawaban dan 
kunci jawaban. 
6) Setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan pasangan kartu 
yang cocok tanpa dibatasi waktu.  
7) Guru memeriksa dan membimbing kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
8) Kelompok mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. 
9) Pemberian hadiah atau reward kepada kelompok yang memiliki 





10) Evaluasi oleh guru mengenai hasil kerja siswa dengan 
menggunakan metode Make A Match. 
11) Pada akhir pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan soal post test sebagai tolak ukur pemahaman siswa 
terhadap materi. 
b. Siklus II 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a, 
mengecek absensi siswa kemudian menerangkan kompetensi dasar 
yang akan dicapai yaitu menggunakan metode dasar memasak 
dengan materi teknik pengolahan makanan  dry heat cooking dan  
fat cooking dan syarat – syarat   teknik pengolahan makanan  dry 
heat cooking dan  fat cooking  
2) Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal pre test. 
3) Guru melakukan apersepsi untuk memberikan gambaran materi 
kepada siswa. Guru membagi handout. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran secara garis besar dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas. 
4) Guru membagi siswa dikelas menjadi 5 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5 siswa. 
5) Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai prosedur 
pelaksanaan metode pembelajaran Make A Match. Setiap 
kelompok mendapatkan satu set kartu Dry Heat Cooking dan Fat 





jawaban dan kunci jawaban. Pada siklus II game dibagi menjadi 
dua sesi yaitu penyocokkan kartu dengan hukuman dari anggota 
kelompok bagi yang salah dan permainan yang bersifat kompetisi. 
6) Guru memeriksa dan membimbing kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
12) Kelompok mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. Kelompok 
yang mempresentasikan hasil penyocokkan kartu mendapatkan 
point tambahan. 
13) Pemberian hadiah atau reward kepada kelompok yang memiliki 
skor tertinggi. 
14) Evaluasi oleh guru mengenai hasil kerja siswa dengan 
menggunakan metode Make A Match. 
15) Pada akhir pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan soal post test sebagai tolak ukur pemahaman siswa 
terhadap materi. 
 
3. Observasi  
Penelitian ini menggunakan observasi kelas untuk melihat kualitas 
proses belajar siswa dan kondisi pembelajaran sesuai dengan indikator yang 
ditetapkan yakni pemahaman siswa. Dalam kegiatan observasi, peneliti 
dibantu oleh teman sejawat selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan 





pembelajaran dan aktivitas siswa pada mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan (MPP) dengan menggunakan metode Make A Match.  
4. Refleksi 
Dari proses perencanaan, tindakan, observasi dilanjutkan refleksi. 
Refkleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan selama 
pembelajaran berlangsung. Refleksi merupakan pengkajian terhadap 
keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai tujuan sementara. Peneliti 
berdiskusi dengan guru mengenai hasil pengamatan yang dilakukan selama 
pembelajaran. Hasil diskusi dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
merencanakan pembelajaran siklus berikutnya agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Permasalahan yang muncul akan dijadikan tolak ukur untuk 
melakukan perencanaan ulang sebagai penyempurnaan tindakan selanjtunya 
agar mendapatkan hasil yang maksimal. Siklus selanjutnya dilakukan untuk 
melanjutkan materi yang akan disampaikan sesuai kurikulum yang ada serta 
untuk melihat peningkatan pemahaman siswa kelas X Jasa Boga pada mata 
pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP). 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data atau informasi yang menggunakan alat atau instrumen 
pengumpul data. (Endang Mulyatiningsih, 2011:24). Penelitian ini menggunakan 







Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik. Alat 
yang digunakan adalah lembar pengamatan dan check list. Perilaku yang 
diamati ditulis pada alat tersebut sehingga pada saat peneliti melakukan 
pengamatan, peneliti tinggal memberi tanda cek atau skor nilai. Observasi 
digunakan karena banyak kejadian penting yang hanya dapat diperoleh dari 
observasi. Contoh data yang hanya dapat diamati melalui observasi misalnya 
kebiasaan hidup, siklus dan perilaku motorik (Endang Mulyatiningsih, 
2011:26). 
Observasi memiliki keunggulan sebagai alat pengumpul data, yaitu 
dapat mengumpulkan banyak informasi yang hanya dapat diselidiki dengan 
observasi, hasilnya lebih akurat dan tidak dapat disangkal. Subjek penelitian 
tidak bisa bohong dengan adanya observasi. Perilaku kelompok yang terjadi 
serempak dapat diamati dalam satu waktu dengan cara menambah observer. 
Observasi memiliki kelemahan, yaitu data hasil observasi sangat tergantung 
kepada kemampuan pengamat dalam mengingat kejadian – kejadian yang 
diobservasi. Beberapa objek penelitian ada yang sulit diobservasi, terutama 
yang menyangkut kehidupan pribadi seseorang. Observasi membutuhkan 
waktu lama karena peneliti dan subjek harus bertemu. Peneliti mengambil data 
sendiri agar tidak kehilangan beberapa informasi penting. Observasi efektif 
digunakan untuk penelitian yang jumlah subjeknys terbatas atau berkelompok 





Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati 
aktivitas – aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengisian 
lembar observasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara menuliskan jumlah 
siswa pada kolom Ya atau Tidak yang sudah tersedia sesuai dengan kondisi 
yang sedang diamati.  
2. Tes pemahaman 
Tes merupakan metode pengumpulan data yang berfungsi mengukur 
kemampuan seseorang. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan yang 
memiliki respon / jawaban benar atau salah. Jawaban yang benar akan 
mendapatkan skor dan yang salah tidak mendapatkan skor (Endang 
Mulyatiningsih, 2011:25). Tes memiliki keunggulan karena dapat 
menghasilkan skor yang objektif, hasil pengukuran lebih akurat karena soal tes 
yang baik sudah melewati proses pengujian. Tes memilki kelemahan karena 
hanya mengukur satu aspek data, memerlukan jangka waktu panjang dalam 
pembuatannya dan hanya mengukur keadaan subjek penelitian pada saat tes 
dilakukan (Endang Mulyatiningsih, 2011:26). Pada penelitian ini tes yang 
digunakan adalah untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran teori Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) yang telah 
disampaikan oleh guru praktikan. 
Tes pemahaman berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari suatu 
keterangan atau pemberitahuan tentang pengertian yang belum lengkap, untuk 
melengkapinya siswa harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban 





dan bagian alternatif jawaban (option) yang terdiri atas satu jawaban yang 
benar yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor) (Sudaryono, 
2012:110). Penyusunan soal berdasarkan lingkup pemahaman yaitu 
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. 
 Pengumpulan data dengan tes untuk mengetahui tingkat pemahaman  
siswa X Jasa Boga pada mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan 
(MPP). Pada penelitian ini terdapat dua tes yang diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa, antara lain sebagai berikut : 
a. Pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan post test siklus 
I mengenai moist heat cooking untuk  mengukur  pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah disampaikan setelah adanya perlakuan. 
b. Pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan post test siklus 
II mengenai dry heat cooking dan fat cooking untuk  mengukur  
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan setelah 
adanya perlakuan. 
Hasil pre test pada setiap siklus digunakan untuk membandingkan hasil 
post test siswa pada akhir pertemuan setiap siklusnya, sehingga akan 
terlihat apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan terbukti berhasil 
atau tidak setelah adanya penerapan metode make a match. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui keadaan selama proses 





dilakukan ketika peneliti menyajikan materi di kelas dengan penerapan 
metode make a match. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat ukur penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,2008:148). 
Untuk memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan matrik 
pengembangan instrumen atau kisi – kisi instrumen. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur tes pemahaman pada 
tiap akhir siklus penelitian. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 
dan tes pemahaman. Kisi-kisi untuk setiap alat evaluasi akan ditunjukkan pada 
Tabel 4 dan Tabel 5. 
Tabel 4. Kisi – Kisi Format Observasi 






Metode Make A 
Match 
a. Perhatian siswa saat guru 
menerangkan 
b. Keaktifan siswa saat pembelajaran 
 
c. Siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan memasangkan 
kartu pertanyaan dan jawaban 
d. Mengamati keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dengan metode Make 
A Match 
e. Mengamati kerjasama antar setiap 
anggota kelompok dalam 
memasangkan kartu pertanyaan dan 
jawaban 
f. Mempresentasikan hasil Make A 
Match kelompok 




















Pada tabel 4. disajikan kisi – kisi format observasi yang terdiri dari dua 
sub varibel antara lain mengenai penyajian materi dan metode Make A Match. 
Pada sub variabel penyajian materi terdiri dari 2 indikator antara lain : (a) 
Mengamati perhatian siswa saat guru menerangkan (b) Mengamati keaktifan 
siswa saat pembelajaran. Dari indikator tersebut terdiri dari 5 aspek yang diamati 
yang terdapat pada lembar observasi aktivitas siswa pada lampiran I. Pada sub 
variabel metode Make A Match terdiri dari 4 indikator antara lain : (a) Siswa 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan memasangkan kartu pertanyaan dan 
jawaban (b) Mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan metode 
Make A Match (c) Mengamati kerjasama antar setiap anggota kelompok dalam 
memasangkan kartu pertanyaan dan jawaban (d) Mempresentasikan hasil Make A 
Match kelompok. Dari indikator tersebut terdiri dari 5 aspek yang diamati yang 
















Tabel 5. Kisi – Kisi Tes Pemahaman 
Pokok 
Bahasan 






Teknik  dan syarat teknik 
pengolahan makanan 
Indonesia dan continental 
by moist heat 
1. Tujuan memasak 







9. Blanching  
Soal latihan 





3, 4, 5 
6, 7 
8, 9, 10 
11, 12 
13,14 









 Teknik  dan syarat teknik 
pengolahan makanan 
Indonesia dan continental 
by dry heat dan fat 
cooking 
1. Moist heat cooking 
 





6. Deep frying 
7. Shallow frying 
Soal latihan 




1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12 
13 
 
14, 15, 16 
17, 18 
19, 20, 21 
22, 23, 24 
25, 26, 27, 28 
28 Siklus II 
 
 Pada tabel 5. Disajikan tabel kisi – kisi tes pemahaman mengenai pokok 
bahasan Menggunakan metode dasar memasak yang terdiri dari 2 Sub pokok 
bahasan yaitu Teknik  dan syarat teknik pengolahan makanan Indonesia dan 
continental by moist heat dan Teknik  dan syarat teknik pengolahan makanan 
Indonesia dan continental by dry heat dan fat cooking. Sub pokok bahasan 
mengenai teknik  dan syarat teknik pengolahan makanan Indonesia dan 
continental by moist heat disampaikan pada siklus II dengan jumlah soal 18. Sub 





dan continental by dry heat dan fat cooking disampaikan pada siklus II dengan 
jumlah soal 28.  
 
G. Uji Kualitas Instrumen 
Uji kualitas instrumen dilakukan sebelum penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui butir – butir tes tersebut sudah baik 
atau belum untuk digunakan pada saat penelitian. Uji kualitas instrumen dilakukan 
dengan 4 cara, antara lain : 
1. Validitas 
Menurut Sugiyono (2009:352) Validitas adalah derajat dimana sebuah 
tes mengukur kecakupan substansi isi yang akan diukur. Validitas  merupakan 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat – tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapat data yang valid. Untuk menguji validitas instrument tes pada 
penelitian tindakan kelas ini menggunakan pengujian validitas konstruk 
(construct validity) dan validitas isi (content validity). 
Secara teknis pengujian validitas konstruk dan validitas isi dibantu 
dengan menggunakan kisi – kisi intrumen. Dalam kisi – kisi tersebut terdapat 
variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir pertanyaan 
atau pertanyaan yang telah dijabarkan dari indikator (Sugiyono, 2009:353) 
a. Validitas Isi (Content Validity) 
Validitas instrument dilakukan dengan cara meminta pertimbangan 





sistematik sehingga diperoleh butir instrumen yang tepat (Reynolds, C.R., 
Rivingston, R.B. & Willson, V., 2010:127). Instrumen yang diperiksa 
berupa tes pemahaman dan kartu – kartu untuk metode pembelajaran Make 
A Match. Instrument divalidasi oleh Dosen Pendidikan Teknik Boga 
Universitas Negeri Yogyakarta dan Guru mata pelajaran Melakukan 
Persiapan Pengolahan (MPP) di SMKN 1 Kalasan. 
Berdasarkan hasil konsultasi validitas instrument yang dilakukan, 
tes pemahaman perlu diadakan perbaikan. Pada instrumen siklus I dan II 
harus diperhatikan urutan pilihan jawaban. Jawaban diurutkan sesuai 
panjang pendek kalimatnya atau besar kecil angka. Selain itu, tata tulis 
juga harus diperhatikan seperti opsi jawaban harus ditulis dengan huruf 
besar. Kartu untuk metode pembelajaran 5 kartu diperbaiki untuk 
penulisan kalimatnya. 
b. Validitas Konstruk (Construct Validity) 
Soal yang telah dikonsultasikan pada expert judgement selanjutnya 
dilakukan uji coba dan analisis. Uji coba instrumen dilakukan kepada 28 
siswa di kelas XII Jasa Boga. Setelah data diperoleh kemudian dianalisis. 
Hasil penelitian dapat dikatakan valid bila terdapat kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti. 
Untuk mengetahui butir soal tersebut valid atau tidak 





korelasi point biserial kemudian dibandingkan ke r tabel hasil korelasi 




  Keterangan : 
       = Koefisien korelasi point biserial 
     = Rerata skor dari subyek yang menjawab benar 
     = rerata skor total 
     = proporsi peserta didik yang menjawab benar 
p  = 
                               
                    
 
 q  = Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q=1-p) 
 
(Suharsimi Arikunto, 2006:283-284) 
 
Hasil r tabel dengan jumlah siswa sebanyak 25 didapatkan 0,396. 
Jika hasil r hitung lebih tinggi daripada r tabel maka soal tersebut 
dikatakan valid, dan jika hasil r hitung lebih rendah daripada r tabel maka 
soal tersebut dikatakan tidak valid atau dinyatakan gugur. Analisis uji coba 
instrument dilakukan dengan program iteman. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri atas 20 butir soal pada siklus I dan 30 butir soal 
untuk siklus II.  Berdasarkan perhitungan uji validitas dengan bantuan 
program iteman diperoleh bahwa dari 20 butir soal pemahaman siswa pada 
siklus I, 2 butir soal dinyatkan gugur sehingga jumlah butir soal yang valid 
adalah 18 butir soal. Pada siklus II, 30 butir soal pemahaman siswa, 2 butir 
       














Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Pengujian reliabilitas intrumen menggunakan internal consistency. Reliabilitas 
dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali saja. Tes yang 
digunakan untuk mengukur hasil pemahaman siswa berupa tes pilihan ganda. 
Oleh sebab itu, reliabilitas tes diperoleh dengan menggunakan rumus Alfa 
Croncbach dengan menggunakan program iteman yang dapat memudahkan 
pengolahan data (Zainal Arifin,2012:264). 





 R =  jumlah butir soal 
  
   = varian butir soal 
  





   
   
   
 






Untuk soal yang bersifat dikotomi seperti pilihan ganda, varian butir soal 




pi = tingkat kesukaran soal 
qi = 1-Pi 
(Zainal Arifin, 2012:264) 
Nunnaly (1994) dalam Imam Gozali (2011) menyatakan bahwa suatu 
konstruk atau instrumen soal dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
koefisien Alpha Crobanch > 0,70 . Uji reliabilitas soal pada penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan program iteman. Instrumen tes pemahaman siklus I 
diperoleh dengan koefisien sebesar 0,870 sedangkan untuk instrumen siklus II 
diperoleh koefisien sebesar 0,919. Berdasarkan kriteria tersebut, maka 
instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga siap 
digunakan untuk memperoleh data. 
 
3. Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Soal yang baik merupakan soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sulit. Soal yang mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi 
usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sulit menyebabkan 
siswa menjadi putus asa, tidak mempunyai semangat untuk mencoba kembali 
memecahkan soal karena diluar kemampuannya dan tidak memberikan 
peluang kepada siswa yang mempunyai kemampuan rendah. Kriteria yang 
  





digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut 
dan sebaliknya. Tingkat kesukaran soal pada penelitian ini dicari dengan 
menggunakan rumus : 
 
 Keterangan : 
 P = Indeks kesukaran untuk tiap butir soal 
 b = Jumlah subyek yang menjawab benar 
 n = Jumlah seluruh subyek peserta tes 
 
(Mohammad Ali, 2010:320) 
 
Untuk menafsirkan tingkat kesukaran butir soal pada instrument siklus 
I dan siklus II, dapat digunakan kriteria yang disajikan pada Tabel 6 sebagai 
berikut : 





Nomor Butir Soal 
Siklus I Siklus II 
Antara 0.71 – 1.00 Mudah  2, 5 1, 9, 22 
Antara 0.30 – 0.70 Sedang  1, 4, 7, 8, 10, 11, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 19, 20, 
21, 23, 24, 25, 26, 
28, 30 
Antara 0.00 – 0.30 Sukar 3, 6, 9, 12, 20 18, 27, 29 
 
Instrumen  terbagi atas soal siklus I dan siklus II. Soal siklus I 
membahas mengenai moist heat cooking, sedangkan soal pada siklus II 









menggunakan program Iteman menunjukkan bahwa rentang nilai indeks 
kesukaran pada instrument siklus I 0,143 sampai dengan 0,750 nilai reratanya 
adalah 0,414 dominasi tingkat kesukaran tiap butir soal adalah sedang. 
Sedangkan pada instrumen siklus II 0,214 sampai dengan 0,750 nilai reratanya 
adalah 0,457 dominasi tingkat kesukaran tiap butir soal adalah sedang. 
 
4. Daya Pembeda Soal Pemahaman 
Menganalisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kesanggupan sebuah soal dalam membedakan siswa yang tergolong pandai 
dengan siswa yang tergolong rendah prestasinya. Soal yang dijawab benar 
oleh siswa pandai maupun siswa kurang pandai, maka soal itu tidak 
mempunyai daya pembeda. Demikian pula jika semua siswa pandai maupun 
kurang pandai tidak dapat menjawabnya dengan benar, maka soal tersebut 
tidak baik juga karena tidak mempunyai daya pembeda. Untuk menganalisis 
daya beda soal adalah dengan menggunakan rumus daya pembeda adalah : 




D = Daya pembeda butir 
JA  =  Banyaknya peserta kelompok atas 
JB  =  Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  
 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 214) 











Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, dapat digunakan kriteria yang 
disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Kriteria Daya Pembeda Soal 
Indeks Daya 
Beda Soal (D) 
Kategori 
Soal 
Nomor Butir Soal 
Siklus I Siklus II 
≥ 0,40  Baik Sekali 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 
10, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 30 
0,30 – 0,39 Baik 6 - 
0,20 – 0,29 Sedang - 17, 18 
≤ 0,19 Buruk  11 - 
 
Instrumen  terbagi atas soal siklus I dan siklus II. Soal siklus I 
membahas mengenai moist heat cooking, sedangkan soal pada siklus II 
membahas mengenai dry heat cooking dan  fat cooking. Berdasarkan hasil 
analisis data menggunakan program iteman, menunjukkan bahwa instrumen 
siklus I memiliki daya pembeda tiap butir soal dengan kategori baik sekali. 
Instrumen siklus II memiliki daya pembeda tiap butir soal dengan kategori 
baik sekali. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas menurut FX Sudarsono 
(2007) tujuannya adalah untuk memperoleh bukti kepastian apakah terjadi 





yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2009:29) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul 
bagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dari hasil observasi 
pembelajaran di kelas dan hasil tes pemahaman siswa. Hasil tes tersebut 
merupakan data kuantitatif yang tersaji dalam bentuk angka - angka, sehingga 
dapat dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. Sedangkan hasil 
observasi kelas merupakan data kualitatif yang tersaji dalam bentuk kumpulan 
kata – kata atau kalimat. Oleh karena itu, teknik analisis data menggunakan 
statistik deskriptif kualitatif. 
Kategori penilaian sesuai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran 
Melakukan Persiapan Pengolahan. Apabila nilai yang diperoleh siswa kurang dari 
7,5 maka siswa dikatakan belum tuntas. Sedangkan bila nilai yang diperoleh siswa 
lebih dari atau sama dengan 7,5 siswa dikatakan tuntas. 
 
I. Indikator Keberhasilan  
Menurut Syaiful Bahri Djamri dan Aswan Zain (2007:107) keberhasilan 
proses mengajar dapat mencapai kriteria baik atau minimal apabila 60% sampai 
dengan 75 % siswa menguasai bahan ajar atau lebih yang mengikuti proses belajar 





Untuk mengukur keberhasilan kegiatan pelaksanaan dan sebagai acuan 
untuk mempertimbangkan dan memberi makna terhadap hasil yang telah dicapai 
setelah pelaksanaan kegiatan, maka digunakan kriteria relatif yaitu 
membandingkan hasil sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Kriteria 
keberhasilan yang diharapkan dapat diukur dan dicapai sebagai hasil dari suatu 
penerapan metode pembelajaran Make A Match. Setiap kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dan dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan proses yang 
ditunjukkan dengan tercapainya hasil tes pemahaman sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Penerapan metode pembelajaran Make A Match 
dikatakan berhasil apabila dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui tes 
dengan prosentase 75 % dari jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 7,50 sesuai dengan KKM 
mata pelajaran Melakukan Persiapa Pengolahan kelas X Jasa Boga di SMK 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Sekolah 
SMK merupakan sekolah kejuruan yang mempersiapkan sumber daya 
manusia yang siap kerja, walaupun tidak menutup kemungkinan untuk 
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Pada era globalisasi ini tamatan-tamatan 
SMK sangat dibutuhkan, untuk itu secara tidak langsung SMK Negeri 1 Kalasan 
harus dapat mempersiapkan lulusan yang berkualitas. SMK Negeri 1 Kalasan 
merupakan salah satu sekolah kejuruan yang senatiasa mengikuti perkembangan 
pendidikan, oleh karena itu pendidikan di SMK Negeri 1 Kalasan harus maju. 
SMK Negeri 1 Kalasan yang terletak di dusun Randugunting, 
Tamanmartani, kecamatan kalasan, kabupaten sleman, DIY. Dibangun di atas 
tanah kurang lebih 1,6 hektar, dengan batas-batas sebagai berikut : 
1. Sebelah selatan : dusun Randugunting. 
2. Sebelah timur  : SMA Negeri 1 Kalasan. 
3. Sebelah utara  : Kantor Purbakala Bogem. 
4. Sebelah barat : dusun Bugisan. 
 
SMK Negeri 1 Kalasan memiliki sarana dan prasarana, diataranya :  
1. Ruang kepala sekolah 
2. Ruang sidang 





4. Ruang kantor guru 
5. Ruang staf guru 
6. Ruang BP 
7. Ruang teori sebanyak 21 ruangan. 
8. Ruang daskri  
9. Pendopo (ruang pameran) 
10. Ruang koperasi 
11. Ruang perpustakaan 
12. Ruang UKS 
13. Ruang OSIS 
14. Ruang bengkel yang terdiri dari bengkel kayu, logam, keramik, tekstil, kulit, 
akomodasi perhotelan dan jasa boga. 




19. Tempat parkir 
20. Pos satpam 
21. Lapangan upacara 
22. Ruang gudang 






Jurusan yang dimiliki oleh SMK Negeri 1 Kalasan terdiri dari tujuh (7) jurusan, 
yaitu : 
1. Jurusan kria kayu 
2. Jurusan kria tekstil 
3. Jurusan kria logam 
4. Jurusan kria keramik 
5. Jurusan kria kulit 
6. Jurusan akomodasi perhotelan 
7. Jurusan jasa boga. 
 
Struktur organisasi SMK Negeri 1 Kalasan dibentuk untuk memudahkan 
jalannya kegiatan belajar mengajar. Struktur organisasi tersebut dibuat sesuai 
dengan kebutuhan sekolah. Jumlah guru dan karyawan yang bekerja di sekolah ini 
sebanyak 121 orang yaitu 78 guru tetap, 2 guru bantu, 15 karyawan tetap, serta 12 
karyawan tidak tetap. Sedangkan jumlah murid yang di didik adalah sebanyak 823 
siswa, yaitu 274 siswa kelas 1, 279 siswa kelas 2, dan 260 siswa kelas 3. 
Adapun struktur organisasi SMK Negeri 1 Kalasan adalah sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah  
Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya dalam kelancaran kegiatan 
belajar mengajar (KBM) dan kegiatan sekolah lainnya. 
2. Wakil kepala sekolah 
Wakil kepala sekolah bertugas membantu tugas-tugas kepala sekolah yang 





a. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
b. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan  
c. Wakil kepala sekolah bidang saran prasarana 
d. Wakil kepala sekolah bidang humas  
3. Pengelola perpustakaan 
Pengelola perpustakaan bertanggung jawab atas kelancaran administrasi 
perpustakaan. 
4. Petugas bimbingan dan konseling 
Petugas BP ini bertugas memberikan layanan kepada siswa yang 
membutuhkan pelayanan sikap dan prilaku. 
5. Kepala urusan tata usaha 
Kepala urusan tata usaha ini bertugas melaksanakan urusan ke tata usahaan 
sekolah dan mengurus segala administrasi sekolah. 
6. Kurikulum  
Kurikulum adalah sejumlah pelajaran yang harus ditempuh dalam suatu 
jenjang pendidikan, sedangkan administrasi kurikulum adalah suatu proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dalam membina 
suatu situasi belajar mengajar (Broad Based Curiculum) yang artinya 
kurikulum yang disajikan dengan memberi kemampuan-kemampuan dasar 
sehingga dapat memperkokoh dan menjadi basis kemampuan lanjutan. 
7. Administrasi/ Kepegawaian 
Administrasi/ Kepegawaian adalah segenap penataan yang bersangkutan 





dengan seefisien mungkin demi tercapainya visi dan misis pendidikan yang 
diinginkan. 
8. Guru 
Tugas guru adalah mengelola proses kegiatan belajar mengajar (KBM), 
sehingga pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
 
B. Hasil Penelitian Tindakan 
1. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Januari 2013 pukul 
07.00 – 09.05 WIB dengan materi Moist Heat Cooking. Pada siklus I ini 
peneliti sebagai guru yang melakukan tindakan dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas, guru mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) 
bertindak sebagai monitoring dan teman sejawat sebagai observer terhadap 
aktivitas siswa dan guru praktikan di kelas. Penerapan metode Make A Match 
diberikan kepada 25 siswa kelas X Jasa Boga.  
Pada penelitian tindakan kelas dalam setiap siklusnya terdiri dari atas 
empat tahapan  tindakan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan relfeksi. 
Adapun hasil penelitian siklus I sebagai berikut : 
a. Perencanaan Siklus I 
Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan perencanaan tindakan. Tahapan persiapan dilakukan dengan 
konsultasi guru mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan selama penelitian. Tahap 





dengan menggunakan metode Make A Match. RPP disusun sebagai acuan 
dalam pelaksanaan selama pembelajaran di kelas. Siklus I diselesaikan 
dengan satu kali tatap muka. 
Selanjutnya peneliti menyiapkan materi yang akan disampaikan 
selama siklus I berupa handout. Materi yang akan disajikan pada siklus I 
adalah teknik olah moist heat cooking. Tahap selanjutnya peneliti 
menyiapkan satu set kartu moist heat cooking yang berisi pertanyaan dan 
jawaban untuk penerapan metode Make A Match yang berjumlah 40 kartu 
yaitu 20 kartu pertanyaan berwarna biru dan 20 kartu jawaban berwarna 
pink beserta 1 lembar kunci jawaban, instrumen tes berupa soal pilihan 
ganda pre test dan post test sejumlah 18 butir soal, dan lembar observasi 
untuk mengamati proses pelaksanaan tindakan. 
b. Pelaksanaan dan Observasi Siklus I 
Pertemuan sikus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Januari 2013. 
Pada pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 
dilanjutkan dengan mengecek daftar hadir siswa. Kemudian dilanjutkan 
dengan menerangkan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan yaitu 
mengenai teknik olah moist heat cooking. Sebelum melakukan apersepsi 
dan menjelaskan materi yang akan diajarkan, guru terlebih dahulu 
memberikan soal pre test I untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Kemudian guru memberikan apersepsi yaitu menghubungkan materi 
dengan kegiatan sehari – hari dengan tujuan untuk membuka memori 





Selanjutnya guru membagi handout dan mulai menjelaskan materi 
tentang teknik olah moist heat cooking. Selama penyajian materi, guru 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 
jelas. Selain itu, guru sesekali memberikan pertanyaan pada siswa, bagi 
siswa yang menjawab mendapatkan nilai. 
Guru mengarahkan siswa untuk membagi siswa menjadi lima 
kelompok secara heterogen dengan nama kelompok I, II, III, IV, dan V. 
Setiap kelompok memiliki satu wasit yang bertugas untuk mengatur 
jalannya permainan, mengoreksi hasil pasangan kartu soal dan jawaban 
dan memberi skor pada setiap kelompok masing – masing. Tahap 
selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa mengenai penerapan metode 
pembelajaran Make A Match dan menjelaskan prosedur pelaksanaan 
metode pembelajaran Make A Match. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya apabila ada hal – hal yang belum dimengerti. 
Setelah semua siswa paham dan mengerti tentang model pembelajaran 
yang akan diterapkan, guru membagikan kartu Moist Heat Cooking yang 
terdiri dari 20 kartu berwarna biru yang berisi pertanyaan, 20 kartu 
berwarna pink yang berisi jawaban dan kunci jawaban. Selanjutnya 
mempersilahkan seluruh kelompok untuk memulai permainan.  
Pada pelaksanaan siklus I, sebagai langkah awal wasit membagikan 
kartu kepada anggota kelompok. Kartu berwarna biru untuk pertanyaan 
dan pink untuk jawaban. Setiap anggota kelompok bekerja sama 





Siswa  tidak dibatasi waktu dengan tujuan agar siswa dapat beradaptasi 
dengan penerapan metode pembelajaran Make A Match. Wasit membawa 
lembar kunci jawaban dan mengamati hasil penyocokkan kartu anggota 
kelompoknya. Setelah kesempatan pertama selesai, wasit mengoreksi hasil 
pasangan kartu pertanyaan dan jawaban pada setiap kelompok masing- 
masing, jika terdapat kesalahan wasit memberi satu kesempatan lagi. 
Wasit memberi skor pada hasil penyocokkan kartu dan diserahkan kepada 
guru. Setiap siswa wajib menulis hasil penyocokkan kartu yang benar 
yang sudah dikoreksi oleh wasit. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode Make A Match, 
peneliti dibantu observer mengamati jalannya proses pembelajaran 
tersebut. Peneliti akan membantu apabila ada kelompok yang mengalami 
kesulitan.  
Setelah penyocokkan kartu selesai, guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. pada 
sikus I ada tiga kelompok yang berani maju untuk mempresentasikan hasil 
penyocokkan kartu dari kelompok mereka. Guru akan menambahkan 
jawaban – jawaban kelompok yang kurang tepat pada saat presentasi 
berlangsung. Guru memberikan hadiah atau reward kepada kelompok 
yang memiliki skor tertinggi dan mempresentasikan hasil penyocokkan 
kartu. Pada pelaksanaan siklus I, peringkat pertama diraih kelompok II, 
peringkat kedua diraih kelompok V dan peringkat ketiga diraih oleh 





dengan menggunakan metode Make A Match. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang belum jelas untuk bertanya mengenai 
materi yang telah dijelaskan. 
Pada akhir pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan soal post test siklus I sebagai tolak ukur pemahaman siswa 
terhadap materi. Post test siklusi I diadakan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman siswa setelah adanya penerapan metode pembelajaran Make A 
Match. Post test siklus I terdiri dari 18 butir soal pilihan ganda. Soal post 
test sama dengan soal pre test. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan cukup baik, 
seluruh siswa memasuki kelas dengan tertib dan siap mengikuti pelajaran. 
Pada penyampaian materi kurang efektif karena masih ada siswa yang 
tidak memperhatikan penjelasan guru. Terdapat siswa yang masih 
berbicara dengan teman lain. Guru harus memberikan umpan kepada siswa 
agar siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan kepada siswa. Akan 
tetapi pada saat penerapan metode pembelajaran Make A Match siswa 
mulai konsentrasi terhadap kartu – kartu yang diberikan oleh guru. 
c. Hasil Tindakan Siklus I 
1) Aktivitas Siswa 
Pelaksanaan metode pembelajaran Make A Match pada 
penelitian siklus I ini memberikan perbedaan dengan pembelajaran 
sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 





mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode Make A Match.  
Siswa memahami dan mengikuti petunjuk permainan yang diberikan 
oleh guru. Siswa termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran dengan adanya minat dan perhatian terhadap kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. 
Aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan. Siswa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dengan turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya berupa kegiatan menyocokkan kartu pertanyaan dan 
jawaban. Setiap kelompok bersemangat dan bekerja sama untuk 
menyocokkan katu pertanyaan dan jawaban. Keaktifan siswa terlihat 
juga ketika siswa mulai berani bertanya dan mengutarakan 
pendapatnya kepada siswa lain dan guru. Interaksi antara guru dan 
siswa sudah terlihat baik. 
Pada saat guru memberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil penyocokkan kartu, empat kelompok belum 
berani maju untuk mempresentasikan. Ketika guru menyampaikan 
adanya hadiah bagi tim terbaik, dua kelompok lainnya mulai berani 
maju untuk mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. 
Akan tetapi ada beberapa kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan kegiatan. Kendala yang dihadapi adalah beberapa siswa 
masih bingung mengenai penerapan metode pembelajaran Make A 
Match, sehingga guru harus mengulang kembali aturan permainan, 





pelaksanaan siklus I permainan hanya sebatas menyocokkan kartu, 
sehingga beberapa siswa terlihat bosan. 
 
Gambar 3. Kartu Pertanyaan dan Jawaban Penerapan Make A Match 
2) Hasil Tingkat Pemahaman 
Pada saat pelaksanaan siklus I diadakan dua test, yang pertama 
diadakan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Sedangkan yang kedua diadakan post test untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman siswa setelah adanya penerapan metode 
pembelajaran Make A Match. Adapun peningkatan jumlah prosentase 
siswa yang tuntas KKM dari hasil pre test siklus I  dan post test siklus 










Pre Test Siklus I Post Test Siklus I 
F % F % 
Tuntas  1 4 % 19 76 % 
Belum Tuntas 24 96 % 6 24 % 
Rata – Rata 5.53 7.91 
 
Berdasarkan hasil tes pemahaman pada tabel 8, dapat 
dideskripsikan bahwa hasil pre test siklus I terdapat 1 siswa atau 4 % 
yang tuntas atau sudah memenuhi KKM dan terdapat 24 siswa atau 96 
% siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi KKM. Sedangkan 
setelah adanya penerapan metode pembelajaran Make A Match pada 
hasil post test siklus I terdapat 19 siswa atau 76 %  yang tuntas dan 
terdapat 6 siswa atau 24 % siswa yang belum tuntas. Hal ini  berarti 
sebanyak 76 % dari total jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 75,00. 
Sedangkan pada siklus I rata – rata hasil tes pemahaman menunjukkan 







Gambar 4. Diagram Peningkatan Hasil Pre Test dan Post Test pada Mata 
Pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan Siklus I 
 
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan  bahwa setelah 
adanya penerapan metode pembelajaran Make A Match pada mata 
pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan, terjadi peningkatan 
jumlah prosentase siswa yang tuntas KKM dari hasil pre test siklus I 
sebanyak 4 % dan post test siklus I sebanyak 76 %. Hal ini sudah 
sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥ 75 
% dari jumlah siswa. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan oleh peneliti mengenai hasil pengamatan yang 
dilakukan selama pembelajaran. Dari hasil penelitian tindakan kelas siklus 
I menunjukkan bahwa hasil post test siklus I mengalami peningkatan 
setelah adanya penerapan metode Make A Match dibandingkan hasil pre 







Pre Test Post test 
Tuntas (≥ 75,00) 





terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai sama dengan atau diatas KKM, 
sedangkan pada post test  siklus I meningkat menjadi 76 % atau 19 siswa. 
Dari hasil tersebut, peneliti merasakan belum puas karena jumlah 
prosentase masih belum meningkat secara signifikan dari kriteria 
keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti peneliti yaitu 75 %. 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa 
masih bingung mengenai penerapan metode pembelajaran Make A Match, 
sehingga guru harus mengulang kembali aturan permainan, tetapi setelah 
berjalannya waktu siswa mulai memahami. Proses pembelajaran belum 
optimal karena terdapat beberapa kekurangan. Pada penyampaian materi 
kurang efektif karena masih ada siswa yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru. Terdapat siswa yang masih berbicara dengan teman lain. 
Guru harus memberikan umpan kepada siswa agar siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan kepada siswa.  Akan tetapi pada saat penerapan 
metode pembelajaran Make A Match siswa mulai konsentrasi terhadap 
kartu – kartu yang diberikan oleh guru. Setiap kelompok bersemangat dan 
bekerja sama untuk menyocokkan katu pertanyaan dan jawaban. Pada 
siklus I permainan hanya sebatas menyocokkan kartu, sehingga beberapa 
siswa terlihat bosan. 
Dengan adanya kekurangan - kekurangan yang telah dijelaskan di 
atas, penelitian tindakan kelas masih belum sesuai dengan harapan dan 
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dan 





Adapun perbaikan dan peningkatan yang akan dilakukan untuk siklus II 
adalah : 
1) Pemahaman siswa yang diukur melalui tes pemahaman mengalami 
peningkatan dan mencapai ketuntasan minimal sesuai dengan 
kriteria keberhasilan 75 % dari jumlah siswa yang mencapai KKM. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan pre test ke post test.  
Namun hasil yang didapat belum meningkat secara signifikan, 
untuk itu dilakukan upaya perbaikan pada siklus berikutnya. 
2) Penerapan metode Make A Match pada siklus berikutnya dibuat 
dua jenis permainan untuk lebih memotivasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dan menciptakan suasana belajar mengajar yang 
lebih menyenangkan. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
Penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Januari 2013 
pukul 07.00 – 09.05 WIB dengan materi Dry Heat Cooking dan Fat Cooking. 
Pada siklus II ini peneliti sebagai guru yang melakukan tindakan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas, guru mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan (MPP) bertindak sebagai monitoring dan teman sejawat sebagai 
observer terhadap aktivitas siswa dan guru praktikan di kelas. Penerapan 





Pada penelitian tindakan kelas dalam setiap siklusnya terdiri dari atas 
empat tahapan  tindakan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan relfeksi. 
Adapun hasil penelitian siklus II sebagai berikut : 
a. Perencanaan Siklus II 
Dari hasil refleksi penerapan metode pembelajaran Make A Match 
pada siklus I, hasil yang diperoleh belum optimal. Aktivitas belajar siswa 
dan peningkatan pemahaman siswa terhadapa materi yang disampaikan 
belum terwujud sepenuhnya sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu 
setelah diadakan siklus I, diadakan siklus II sebagai upaya perbaikan dan 
melanjutkan materi yang ada. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan perencanaan tindakan. Tahapan persiapan dilakukan dengan 
konsultasi guru mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan selama penelitian. Tahap 
selanjutnya peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan metode Make A Match. RPP disusun sebagai acuan 
dalam pelaksanaan selama pembelajaran di kelas. Siklus II diselesaikan 
dengan satu kali tatap muka. 
Selanjutnya peneliti menyiapkan materi yang akan disampaikan 
selama siklus II berupa handout. Materi yang akan disajikan pada siklus II 
adalah teknik olah dry heat cooking dan fat cooking. Tahap selanjutnya 
peneliti menyiapkan satu set kartu dry heat cooking dan fat cooking yang 





yang berjumlah 40 kartu yaitu 20 kartu pertanyaan berwarna hijau dan 20 
kartu jawaban berwarna orange beserta 1 lembar kunci jawaban, 
instrumen tes berupa soal pilihan ganda pre test dan post test sejumlah 28 
butir soal, dan lembar observasi untuk mengamati proses pelaksanaan 
tindakan. 
b. Pelaksanaan dan observasi Siklus II 
Pertemuan sikus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Januari 2013. 
Pada pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 
dilanjutkan dengan mengecek daftar hadir siswa. Kemudian dilanjutkan 
dengan menerangkan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan yaitu 
mengenai teknik olah dry heat cooking dan fat cooking. Sebelum 
melakukan apersepsi dan menjelaskan materi yang akan diajarkan, guru 
terlebih dahulu memberikan soal pre test II untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. Kemudian guru memberikan apersepsi yaitu menghubungkan 
materi dengan kegiatan sehari – hari dengan tujuan untuk membuka 
memori pengetahuan siswa. Pada siklus II sudah banyak siswa yang 
merespon pertanyaan guru. 
Selanjutnya guru membagi handout dan mulai menjelaskan materi 
tentang teknik olah dry heat cooking dan fat cooking. Selama penyajian 
materi, guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi 
yang belum jelas. Selain itu, guru sesekali memberikan pertanyaan pada 





Guru mengarahkan siswa untuk membagi siswa menjadi lima 
kelompok secara heterogen dengan nama kelompok I, II, III, IV, dan V. 
Setiap kelompok memiliki satu wasit yang bertugas untuk mengatur 
jalannya permainan, mengoreksi hasil pasangan kartu soal dan jawaban 
dan memberi skor pada setiap kelompok masing – masing. Tahap 
selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa mengenai penerapan metode 
pembelajaran Make A Match dan menjelaskan prosedur pelaksanaan 
metode pembelajaran Make A Match. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya apabila ada hal – hal yang belum dimengerti. 
Setelah semua siswa paham dan mengerti tentang model pembelajaran 
yang akan diterapkan, guru membagikan kartu dry heat cooking dan fat 
cooking yang terdiri dari 20 kartu berwarna hijau yang berisi pertanyaan, 
20 kartu berwarna orange yang berisi jawaban dan kunci jawaban. 
Selanjutnya mempersilahkan seluruh kelompok untuk memulai permainan. 
Pada pelaksanaan siklus II permainan diadakan dua sesi, permainan 
pertama bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman masing – 
masing individu siswa terhadap materi yang telah dijelaskan. Pada 
permainan pertama ini, setiap kelompok menemukan pasangan kartu yang 
cocok dengan cara permainan lempar kartu. Wasit kelompok membagi 
kartu pertanyaan dan jawaban yang telah diacak kepada anggota 
kelompok, siswa satu melempar kartu pertanyaan dan siswa yang lain 
mencari kartu jawaban yang mereka miliki, wasit memberi tahu apakah 





salah melempar kartu jawaban mendapatkan hukuman dari anggota 
kelompoknya, kartu pertanyaan berikutnya dilempar apabila sudah cocok, 
begitu seterusnya hingga kartu habis dimainkan. Setelah permainan 
pertama selesai dan kartu semua tersusun rapi, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk mempelajari hasil penyocokkan kartu dengan anggota 
kelompoknya. Guru memberikan pengarahan kepada wasit untuk 
mempersiapkan permainan yang kedua yaitu kompetisi antar kelompok. 
Tahap berikutnya permainan yang ke dua yaitu kompetisi antar 
kelompok yang bertujuan untuk lebih memotivasi siswa dan menjalin 
kerjasama yang baik pada setiap anggota kelompoknya karena bersaing 
dengan kelompok yang lain dengan dibatasi waktu. Pada permainan ke 
dua, setiap kelompok mencari pasangan kartu yang benar dengan cara 
menyocokkan kartu pertanyaan dan jawaban dengan dibatasi waktu. Wasit 
mengambil kembali kartu pertanyaan dan jawaban, kemudian diacak. 
Kartu diserahkan kepada anggota kelompok dan tugas mereka 
menyocokkan kartu pertanyaan dan jawaban dengan diberi waktu batas 
waktu. Kelompok yang selesai terlebih dahulu harus tunjuk jari dan 
dilarang untuk memegang kartu selama wasit mengoreksi hasil pasangan 
kartu pertanyaan dan jawaban pada setiap kelompok masing- masing. 
Kemudian wasit memberi skor pada hasil penyocokkan kartu dan 
diserahkan kepada guru. 
Ketika proses pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu observer 





membantu apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan, namun pada 
siklus II sudah terlihat siswa mulai terbiasa dengan adanya penerapan 
metode Make A Match. 
Setelah penyocokkan kartu selesai, guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. Pada 
pelaksanaan siklus II terlihat antusias dan keberanian semua kelompok 
dalam mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. Pada pelakasanaan 
siklus II, peringkat pertama diraih kelompok V, peringkat kedua diraih 
kelompok III dan peringkat ketiga diraih oleh kelompok II. Guru 
melakukan evaluasi mengenai hasil kerja siswa dengan menggunakan 
metode Make A Match. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
belum jelas untuk bertanya mengenai materi yang telah dijelaskan. 
Pada akhir pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan soal post test siklus II sebagai tolak ukur pemahaman siswa 
terhadap materi. Post test siklusi II diadakan untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman siswa setelah adanya penerapan metode 
pembelajaran Make A Match. Post test siklus II terdiri dari 28 butir soal 
pilihan ganda. Soal post test sama dengan soal pre test. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan dengan baik, 
seluruh siswa memasuki kelas dengan tertib dan siap mengikuti pelajaran. 
Pada penyampaian materi sudah efektif, siswa dapat menjawab pertanyaan 





Siswa mulai berani mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan 
namun masih terdapat siswa yang masih berbicara dengan teman lain.  
c. Hasil Tindakan 
1)  Aktivitas Siswa 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran Make 
A Match pada siklus II dapat dikatakan baik karena tidak mengalami 
hambatan yang berarti. Hambatan yang muncul pada penelitian siklus I 
dapat diatasi pada penelitian siklus II. Siswa mau mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan metode Make A Match.  Siswa memahami dan 
mengikuti petunjuk permainan yang diberikan oleh guru. Siswa 
termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dengan 
adanya minat dan perhatian terhadap kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung. Pada siklus II, siswa mulai terbiasa dengan adanya 
penerapan metode pembelajaran  Make A match. terlihat lebih antusias 
dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan. Siswa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dengan turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya berupa kegiatan menyocokkan kartu pertanyaan dan 
jawaban. Setiap kelompok bersemangat dan bekerja sama untuk 
menyocokkan katu pertanyaan dan jawaban. Keaktifan siswa terlihat 
juga ketika siswa mulai berani bertanya dan mengutarakan 
pendapatnya kepada siswa lain dan guru. Siswa mulai memiliki 





pertanyaan dan jawaban kelompoknya. Interaksi antara guru dan siswa 
sudah terlihat baik. 
Pelaksanaan metode pembelajaran Make A Match pada 
penelitian siklus II memberikan perbedaan dengan penelitian siklus I. 
Pada pelaksanaan siklus II permainan diadakan dua sesi, permainan 
pertama bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman masing – 
masing individu siswa terhadap materi yang telah dijelaskan. 
Permainan yang ke dua yaitu kompetisi antar kelompok yang bertujuan 
untuk lebih memotivasi siswa dan menjalin kerjasama yang baik pada 
setiap anggota kelompoknya karena bersaing dengan kelompok yang 
lain dengan dibatasi waktu. Dengan adanya kedua permainan pada 
siklus II, tidak ada siswa yang terlihat bosan. 
Pada pelaksanaan siklus II suasana kelas menjadi sedikit gaduh 
karena siswa lebih antusias dengan adanya permainan lempar kartu dan 
kompetisi antar kelompok sehingga guru harus menegur siswa supaya 
proses pembelajaran kembali kondusif, namun ini dapat teratasi 
dengan baik. Penerapan metode pembelajaran Make A Match pada 
penelitian siklus II serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan siswa 
selama kegiatan belajar mengajar dengan adanya suasana belajar yang 
menyenangkan.  
2) Hasil Tingkat Pemahaman 
Pada saat pelaksanaan siklus II diadakan dua test, yang pertama 





Sedangkan yang kedua diadakan post test untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman siswa setelah adanya penerapan metode 
pembelajaran Make A Match. Adapun peningkatan jumlah prosentase 
siswa yang tuntas KKM dari hasil pre test siklus II  dan post test siklus 
I dapat dijelaskan pada tabel dan diagram dibawah ini : 
 




Pre Test Siklus II Post Test Siklus II 
F % F % 
Tuntas  3 12 % 23 92 % 
Belum Tuntas 22 88 % 2 8 % 
Rata – Rata 6.24 8.79 
 
Berdasarkan hasil tes pemahaman pada tabel 9, dapat 
dideskripsikan bahwa hasil pre test siklus II terdapat 3 siswa atau 12 % 
yang tuntas atau sudah memenuhi KKM dan terdapat 22 siswa atau 88 
% siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi KKM. Sedangkan 
setelah adanya penerapan metode pembelajaran Make A Match pada 
hasil post test siklus II terdapat 23 siswa atau 92 %  yang tuntas dan 
terdapat 2 siswa atau 8 % siswa yang belum tuntas. Hal ini  berarti 
sebanyak 92 % dari total jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 75,00. 
Sedangkan pada siklus II rata – rata hasil tes pemahaman menunjukkan 






Gambar 5. Diagram Peningkatan Hasil Pre Test dan Post Test pada Mata 
Pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan Siklus II 
 
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan  bahwa setelah 
adanya penerapan metode pembelajaran Make A Match pada mata 
pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan, terjadi peningkatan 
jumlah prosentase siswa yang tuntas KKM dari hasil pre test siklus II 
sebanyak 12 % dan post test siklus II sebanyak 92 %. Hal ini sudah 
sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥ 75 
% dari jumlah siswa. 
Berdasarkan penelitian siklus I dan siklus II dapat dibuat 








Pre Test Post test 
Tuntas (≥ 75,00) 





Tabel 10. Pelaksanaan Pembelajaran Make A Match Siklus I dan Siklus II 
No Indikator 
Pelaksanaan Penelitian 
Siklus I Siklus II 
1. Materi Moist Heat Cooking Dry Heat Cooking dan Fat 
Cooking 
2. Media  Handout dan MPP Card 
“Moist Heat Cooking” 
Handout dan MPP Card 




Make A Match Make A Match 
4. Penyampaian 
Materi 
Ceramah dari guru dan 
presentasi siswa  
Ceramah dari guru dan 
presentasi siswa 
5. Permainan  Menyocokkan Kartu 
Pertanyaan dan Jawaban 
tanpa dibatasi waktu 
Permainan Lempar Kartu 
dan Kompetisi 
Menyocokkan Kartu 
Pertanyaan dan Jawaban 
dengan dibatasi waktu 
6. Penghargaan 
Kelompok 
Juara 1: Kelompok II 
Juara 2: Kelompok V  
Juara 3: Kelompok IV 
Juara 1: Kelompok V 
Juara 2: Kelompok III  
Juara 3: Kelompok II 
7. Hasil Pre Test Ketuntasan mencapai 4 
% dari total siswa 
Ketuntasan mencapai 12 
% dari total siswa 
8. Hasil Post Test Ketuntasan mencapai 76 
% dari total siswa 
Ketuntasan mencapai 92 




sebanyak 72 % 
Terjadi peningkatan 
sebanyak 80 % 
10. Kondisi Siswa Aktif, beberapa masih 
belum berani bertanya 
dan perpendapat, 
bekerja sama dengan 
baik, interaksi antara 
guru dan siswa sudah 
terlihat baik serta 
beberapa masih terlihat 
bosan 
Aktif, berani bertanya dan 
perpendapat, bekerja sama 
dengan baik, interaksi 
antara guru dan siswa 
terlihat baik serta siswa 
terlihat antusias 
11. Hambatan  Siswa belum beradaptasi 
dengan metode 








Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung, maka diperoleh gambaran tentang tindakan kelas yang 
dilaksanakan pada siklus II yang digunakan untuk refleksi. Refleksi 
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran dan evaluasi berlangsung. 
Refleksi menunjukkan kelebihan dan kekurangan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Adapun kelebihan dan kekurangan pada 
penelitian siklus II sebagai berikut : 
1) Kelebihan  
a) Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dengan adanya 
permainan menyocokkan kartu. 
b) Siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran dengan adanya minat dan perhatian terhadap 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 
c) Siswa sudah beradaptasi dengan metode pembelajaran Make A 
Match. 
d) Siswa antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran khususnya dalam pelaksanaan metode 
pembelajaran Make A Match. 
e) Kerjasama siswa dengan setiap anggota kelompok sudah 
semakin baik. 





g) Siswa mulai berani mengutarakan pendapatnya melalui 
kegiatan mempresentasikan hasil pemasangan kartu pertanyaan 
dan jawaban. 
h) Hasil tes pemahaman mengalami peningkatan dan mencapai 
ketuntasan sesuai dengan kriteria keberhasilan 75 % dari 
jumlah siswa yang mencapai KKM. 
2) Kekurangan  
a) Hasil post test siklus II menunjukkan masih terdapat 2 siswa 
yang belum mencapai KKM. 
b) Suasana kelas menjadi sedikit gaduh karena siswa lebih 
antusias dengan adanya permainan lempar kartu dan kompetisi 
pada kegiatan pembelajaran pada siklus II. 
c) Guru harus sering menegur siswa supaya pembelajaran berjalan 
kondusif. 
 
C. Pembahasan  
1. Siklus I 
Pelaksanaan metode pembelajaran Make A Match penelitian siklus I 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Januari 2013 pukul 07.00 – 09.05 WIB 
dengan materi Moist Heat Cooking. Sebelum tindakan penelitian siklus I 
dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti melakukan perencanaan tindakan. Tahap 
pertama, peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 





cooking yang berisi pertanyaan dan jawaban untuk penerapan metode Make A 
Match yang berjumlah 40 kartu yaitu 20 kartu pertanyaan berwarna biru dan 
20 kartu jawaban berwarna pink beserta 1 lembar kunci jawaban, instrumen 
tes berupa soal pilihan ganda pre test dan post test, dan lembar observasi 
untuk mengamati proses pelaksanaan tindakan. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I, guru mengarahkan siswa 
untuk membagi siswa menjadi lima kelompok secara heterogen. Sebagai 
langkah awal wasit membagikan kartu kepada anggota kelompok. Kartu 
berwarna biru untuk pertanyaan dan pink untuk jawaban. Setiap anggota 
kelompok bekerja sama menemukan pasangan dengan cara berdiskusi tanpa 
ada batas waktu. Siswa  tidak dibatasi waktu dengan tujuan agar siswa dapat 
beradaptasi dengan penerapan metode pembelajaran Make A Match. Wasit 
membawa lembar kunci jawaban dan mengamati hasil penyocokkan kartu 
anggota kelompoknya. Setelah kesempatan pertama selesai, wasit mengoreksi 
hasil pasangan kartu pertanyaan dan jawaban pada setiap kelompok masing- 
masing, jika terdapat kesalahan wasit memberi satu kesempatan lagi. Wasit 
memberi skor pada hasil penyocokkan kartu dan diserahkan kepada guru. 
Setiap siswa wajib menulis hasil penyocokkan kartu yang benar yang sudah 
dikoreksi oleh wasit. Setelah penyocokkan kartu selesai, guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil penyocokkan 
kartu. pada sikus I ada tiga kelompok yang berani maju untuk 





menambahkan jawaban – jawaban kelompok yang kurang tepat pada saat 
presentasi berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi Pelaksanaan pembelajaran siklus I 
dilaksanakan cukup baik, seluruh siswa memasuki kelas dengan tertib dan siap 
mengikuti pelajaran. Pada penyampaian materi kurang efektif karena masih 
ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Terdapat siswa yang 
masih berbicara dengan teman lain. Guru harus memberikan umpan kepada 
siswa agar siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan kepada siswa.  
Aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan. Siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dengan turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya berupa kegiatan menyocokkan kartu pertanyaan dan jawaban. 
Setiap kelompok bersemangat dan bekerja sama untuk menyocokkan katu 
pertanyaan dan jawaban. Keaktifan siswa terlihat juga ketika siswa mulai 
berani bertanya dan mengutarakan pendapatnya kepada siswa lain dan guru. 
Interaksi antara guru dan siswa sudah terlihat baik. Pada saat guru 
memberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil penyocokkan kartu, 
empat kelompok belum berani maju untuk mempresentasikan. Ketika guru 
menyampaikan adanya hadiah bagi tim terbaik, dua kelompok lainnya mulai 
berani maju untuk mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. Siswa yang 
memiliki kemampuan akademik lebih tinggi dibanding siswa yang lain sedkit 
merasa bosan karena permainan pada siklus I kurang menantang. 
Pada saat pelaksanaan siklus I diadakan dua test, yang pertama 





kedua diadakan post test untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa 
setelah adanya penerapan metode pembelajaran Make A Match. Setelah 
adanya penerapan metode pembelajaran Make A Match pada mata pelajaran 
Melakukan Persiapan Pengolahan, terjadi peningkatan jumlah prosentase 
siswa yang tuntas KKM sebanyak 72 % dari hasil pre test siklus I sebanyak 4 
% dan post test siklus I sebanyak 76 %. Pemahaman siswa meningkat pada 
siklus I, rata – rata nilai ulangan harian siswa pada mata pelajaran MPP yaitu 
7,08. Hal ini dapat dilihat dari rata – rata hasil tes pemahaman siklus I 
menunjukkan 5,53 untuk pre test dan 7,91 untuk post test. Dari hasil tersebut, 
peneliti merasakan belum puas karena jumlah prosentase masih belum 
meningkat secara signifikan dari kriteria keberhasilan yang ditentukan oleh 
peneliti peneliti yaitu 75 %. 
Secara keseluruhan siswa mempunyai kesan bahwa pembelajaran 
dengan metode pembelajran Make A Match adalah pembelajaran yang kreatif 
dan menyenangkan, namun terdapat sedikit catatan dari pelaksanaan penelitian 
siklus I. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti dan guru mata pelajaran 
mengadakan perbaikan. Hal ini dilakukan karena penelitian masih belum 
sepenuhnya sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pemahaman siswa yang 
diukur melalui tes pemahaman mengalami peningkatan dan mencapai 
ketuntasan minimal sesuai dengan kriteria keberhasilan 75 % dari jumlah 
siswa yang mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan pre 
test ke post test. Namun hasil yang didapat belum meningkat secara 





Penerapan metode Make A Match pada siklus berikutnya dibuat dua jenis 
permainan untuk lebih memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan 
menciptakan suasana belajar mengajar yang lebih menyenangkan. Dengan 
adanya kekurangan yang ada, penelitian tindakan kelas masih belum 
sepenuhnya sesuai dengan harapan dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 
perlu adanya perbaikan dan peningkatan serta melanjutkan materi untuk 
penelitian tindakan siklus II. 
2. Siklus II 
Penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Januari 2013 
pukul 07.00 – 09.05 WIB dengan materi Dry Heat Cooking dan Fat Cooking. 
Dari hasil refleksi penerapan metode pembelajaran Make A Match pada siklus 
I, hasil yang diperoleh belum optimal. Aktivitas belajar siswa dan peningkatan 
pemahaman siswa terhadapa materi yang disampaikan belum terwujud 
sepenuhnya sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu setelah diadakan siklus I, 
diadakan siklus II sebagai upaya perbaikan dan melanjutkan materi yang ada. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
perencanaan tindakan. Tahap selanjutnya peneliti menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode Make A 
Match. Selanjutnya peneliti menyiapkan materi yang akan disampaikan 
selama siklus II berupa handout. Materi yang akan disajikan pada siklus II 
adalah teknik olah dry heat cooking dan fat cooking. Tahap selanjutnya 
peneliti menyiapkan satu set kartu dry heat cooking dan fat cooking yang 





berjumlah 40 kartu yaitu 20 kartu pertanyaan berwarna hijau dan 20 kartu 
jawaban berwarna orange beserta 1 lembar kunci jawaban, instrumen tes 
berupa soal pilihan ganda pre test dan post test sejumlah 28 butir soal, dan 
lembar observasi untuk mengamati proses pelaksanaan tindakan. 
Guru mengarahkan siswa untuk membagi siswa menjadi lima 
kelompok secara heterogen. Setiap kelompok memiliki satu wasit yang 
bertugas untuk mengatur jalannya permainan, mengoreksi hasil pasangan 
kartu soal dan jawaban dan memberi skor pada setiap kelompok masing – 
masing. Tahap selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
penerapan metode pembelajaran Make A Match dan menjelaskan prosedur 
pelaksanaan metode pembelajaran Make A Match. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada hal – hal yang belum 
dimengerti. Setelah semua siswa paham dan mengerti tentang model 
pembelajaran yang akan diterapkan, guru membagikan kartu dry heat cooking 
dan fat cooking yang terdiri dari 20 kartu berwarna hijau yang berisi 
pertanyaan, 20 kartu berwarna orange yang berisi jawaban dan kunci jawaban. 
Selanjutnya mempersilahkan seluruh kelompok untuk memulai permainan. 
Pada pelaksanaan siklus II pelaksanaan metode pembelajaran Make A 
Match pada penelitian siklus II memberikan perbedaan dengan penelitian 
siklus I. Pada pelaksanaan siklus II permainan diadakan dua sesi, permainan 
pertama bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman masing – masing 
individu siswa terhadap materi yang telah dijelaskan. Permainan yang ke dua 





dan menjalin kerjasama yang baik pada setiap anggota kelompoknya karena 
bersaing dengan kelompok yang lain dengan dibatasi waktu. Setelah 
penyocokkan kartu selesai, guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk mempresentasikan hasil penyocokkan kartu. Pada pelaksanaan siklus II 
terlihat antusias dan keberanian semua kelompok dalam mempresentasikan 
hasil penyocokkan kartu. 
Dari hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan 
dengan baik, seluruh siswa memasuki kelas dengan tertib dan siap mengikuti 
pelajaran. Pada penyampaian materi sudah efektif, siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru tanpa harus mendorong siswa untuk 
menjawab. Siswa mulai berani mengajukan pertanyaan apabila mengalami 
kesulitan namun masih terdapat siswa yang masih berbicara dengan teman 
lain.  
Aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan. Siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dengan turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya berupa kegiatan menyocokkan kartu pertanyaan dan jawaban. 
Setiap kelompok bersemangat dan bekerja sama untuk menyocokkan katu 
pertanyaan dan jawaban. Keaktifan siswa terlihat juga ketika siswa mulai 
berani bertanya dan mengutarakan pendapatnya kepada siswa lain dan guru. 
Siswa mulai memiliki keberanian untuk mempresentasikan hasil pemasangan 
kartu pertanyaan dan jawaban kelompoknya. Interaksi antara guru dan siswa 
terlihat baik. Pelaksanaan metode pembelajaran Make A Match pada penelitian 





siklus II permainan diadakan dua sesi, dengan adanya kedua permainan pada 
siklus II, tidak ada siswa yang terlihat bosan.  
Pada saat pelaksanaan siklus II diadakan dua test, yang pertama 
diadakan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Sedangkan yang 
kedua diadakan post test untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa 
setelah adanya penerapan metode pembelajaran Make A Match. Setelah 
adanya penerapan metode pembelajaran Make A Match pada mata pelajaran 
Melakukan Persiapan Pengolahan, terjadi peningkatan jumlah prosentase 
siswa yang tuntas KKM sebanyak 80 % dari hasil pre test siklus II sebanyak 
12 % dan post test siklus II sebanyak 92 %. Sedangkan pada siklus II rata – 
rata hasil tes pemahaman menunjukkan 6,24 untuk pre test dan 8,79 untuk 
post test. Dari hasil tersebut, peneliti merasakan belum puas karena jumlah 
prosentase masih belum meningkat secara signifikan dari kriteria keberhasilan 
yang ditentukan oleh peneliti peneliti yaitu 75 %. 
Secara keseluruhan siswa mempunyai kesan bahwa pembelajaran 
dengan metode pembelajran Make A Match adalah pembelajaran yang kreatif, 
menarik dan menyenangkan. Hambatan pada siklus I telah teratasi, sedangkan 
pada siklus II tidak ada hambatan yang berarti. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung, maka diperoleh gambaran tentang tindakan kelas yang 
dilaksanakan pada siklus II yang digunakan untuk refleksi. Refleksi dilakukan 
setelah kegiatan pembelajaran dan evaluasi berlangsung. Refleksi 





berlangsung. Adapun keberhasilan pada penelitian siklus II antara lain : Siswa 
lebih mudah memahami materi pelajaran dengan adanya permainan 
menyocokkan kartu; Siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran dengan adanya minat dan perhatian terhadap kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung; Siswa sudah beradaptasi dengan metode 
pembelajaran Make A Match; Siswa antusias dan aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran khususnya dalam pelaksanaan metode pembelajaran 
Make A Match; Kerjasama siswa dengan setiap anggota kelompok sudah 
semakin baik; Interaksi antara guru dan siswa terlihat baik; Siswa mulai berani 
mengutarakan pendapatnya melalui kegiatan mempresentasikan hasil 
pemasangan kartu pertanyaan dan jawaban; dan Hasil tes pemahaman 
mengalami peningkatan dan mencapai ketuntasan sesuai dengan kriteria 
keberhasilan 75 % dari jumlah siswa yang mencapai KKM. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode 
pembelajaran Make A Match memberikan perbedaan dengan pembelajaran 
yang sudah ada. Dengan metode pembelajaran Make A Match, siswa lebih 
mudah memahami materi pelajaran; siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran; siswa terlibat langsung dalam pembelajaran; adanya kerjasama 
yang baik pada setiap siswa dalam memecahkan masalah; siswa mulai 
mempunyai keberanian untuk mengutarakan pendapatnya melalui kegiatan 
presentasi; interaksi antara guru dan siswa terlihat baik; serta siswa lebih 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian 
tindakan kelas tentang peningkatan pemahaman siswa kelas X Jasa Boga dalam 
mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) melalui metode 
pembelajaran Make A Match di SMK Negeri 1 Kalasan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Aktivitas siswa pada mata pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan 
(MPP) dengan menerapkan metode pembelajaran Make A Match yang 
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan mengalami peningkatan antara 
lain : siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran; siswa 
terlibat langsung dalam pembelajaran; adanya kerjasama yang baik pada 
setiap siswa dalam memecahkan masalah; siswa mulai mempunyai 
keberanian untuk mengutarakan pendapatnya melalui kegiatan presentasi; 
interaksi antara guru dan siswa terlihat baik; serta siswa lebih antusias 
selama kegiatan belajar mengajar dengan adanya suasana belajar yang 
menyenangkan. 
2. Terdapat peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran teori mata 
pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) dengan menerapkan 
metode pembelajaran Make A Match. Hasil penelitian siklus I 





dengan rata-rata 5,53, sedangkan pada hasil post test menunjukkan 
persentase ketuntasan siswa mencapai 76% dengan rata-rata 7,91. 
Persentase peningkatan pada siklus I adalah 72%. Pada pre test siklus II 
menunjukkan persentase ketuntasan siswa 12 % dengan rata-rata 6,24, 
sedangkan hasil post test menunjukkan hasil 92% dengan rata-rata 8,79. 
Presentase peningkatan pada siklus II adalah 80 %. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka peningkatan 
pemahaman siswa kelas X Jasa Boga dalam mata pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan (MPP) melalui metode pembelajaran Make A Match di SMK Negeri 1 
Kalasan, diajukan sejumlah saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Sebaiknya pihak sekolah mendorong tenaga pendidik / guru untuk 
mengembangkan pembelajaran inovatif dan kreatif dengan menerapkan 
metode pembelajaran  Make A Match. 
2. Bagi Guru  
a. Dengan hasil penelitian ini, hendaknya guru menerapkan metode 
pembelajaran  Make A Match dalam proses pembelajaran di kelas, agar 
nantinya kualitas pembelajaran semakin baik. 
b. Guru diharapkan membimbing lebih lanjut bagi siswa yang belum 





c. Guru diharapkan dapat membagi alokasi waktu dengan baik dalam 
penerapan metode pembelajaran Make A Match. 
d. Guru diharapkan dapat mengarahkan siswa yang aktif di kelas agar 
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1. Silabus Pembelajaran 
2. RPP Siklus I 
3. RPP Siklus II 
4. Lembar Observasi 
5. Soal Pre Test / Post Test Siklus I 













MELAKUKAN PERSIAPAN PENGOLAHAN (MPP) 
    KURIKULUM SMK NEGERI 1 KALASAN 
 
 





NAMA SEKOLAH  : SMK N I KALASAN 
MATA PELAJARAN  : Dasar Kompetensi Kejuruan  
KELAS/SEMESTER  :    X / 1 dan 2 
STANDAR KOMPETENSI  : Melakukan Persiapan Pengolahan 
ALOKASI WAKTU  : 105 JAM 
KKM    : 75 
KOMPETENSI 
DASAR 











1. Memeriksa bahan 
makanan sesuai dengan 
prosedur perusahaan 
perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan 
dan pekerjaan 
1. Penerimaan dan 
pengiriman bahan 
makanan : 
 makanan kering 
 makanan kalengan  
 dairy product 
2. Proses penerimaan barang 
1. Memberikan pengertian 
tentang penerimaan barang 
2. Menjelaskan proses 
penerimaan barang : 
 Kemampuan petugas  
 Ketersediaan fasilitas 
 Kelengkapan 
pencatatan 
 Jadwal penerimaan 
 Supervisi 
Tes tertulis 2 2 
(4) 
 1. Referensi 
buku 
    yang relevan 
2.  Hand out 
3.  LCD 





2. Meneliti dan mencatat 
variasi bahan dgn tepat 
dan mengkomunikasikan   
pada orang yang 
bertanggung  jawab 
tindakan yang 
memperliatkan rasa 
senang berbicara, bergaul 
dan bekerja sama dengan 
orang lain 
3. Mencatat dan melaporkan  
penerimaan dan 
pengiriman barang 




3. Mencatat dan melaporkan  
penerimaan dan pengiriman 
barang 
4. Membuat laporan 
penerimaan dan pengiriman 
bahan makanan 
Tes tertulis    
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TM PS PI 
Disiplin  
 
3. Memeriksa kerusakan 
kualitas tanggal 
penggunaan setiap item 
barang/bahan makanan 
sesuai dg prosedur 
perusahaan 
tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5. Fungsi kartu pencatatan 
gudang 
5. Menerangkan metode 
pengendalian gudang 










4. Memeriksa kualitas bahan 
makanan segar 
sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, Sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
6. Kartu penyimpanan bahan 
digunakan sesuai dengan 
ketentuan yang ada 
 
7. Menyimpan bahan makanan 
dan barang sesuai prosedur 












5. Mengirim bahan makanan 
ketempat penyimpanan 
tanpa kerusakan 
sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, Sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa 
7. Sistem pendistribuan 
barang/ bahan makanan 
 
9. Menjelaskan system 
pendistribusian bahan 
makanan dan barang 
10. Mendistribusikan bahan dan 
barang sesuai standar 
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TM PS PI 
mandiri 
 
6. Menyimpan persediaan 
bahanmakanan pada 
tempat dan suhu segar  
sikap dan perilaku yang 
tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-
tugas. 
8. Mengidentifikasi jenis 
ruanganpenyimpanan 
9. Prosedur penyimpanan 
barang 
10. Metode pengendalian 
gudang 
11. Menyebutkan jenis-jenis 
ruangan penyimpanan 
12. Membuat laporan 




Tes tertulis     
 Rasa ingin 
tahu 
7. Alur kerja didapur 
diidentifikasi dengan benar 
sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang telah 
dipelajarinya, dilihat dan 
didengar 
11. Pengertian dapur 
12. fungsi dapur 
13. struktur organisasi dapur 
14. jenis-jenis dapur 
15. alur kerja  yang efisien di 
dapur 
16. persyaratan dapur 






14. menjelaskan pengertian 
dapur 
15. Menjelaskan fungsi dapur 
16. Mengidentifikasikan struktur 
organisasi dapur 
17. Jenis-jenis dapur 
18. Mendiskripsikan alur kerja  
yang efisien di dapur 
19. Menjelaskan persyaratan 
dapur 
20. Menjelaskan  hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam 
penggunaan dapur 








menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
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TM PS PI 
kreatif 2. Memilih peralatan 
pengolahan sesuai dengan 
kebutuhan resep 
berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki 
2. Peralatan bantu 
pengolahan makanan : 
 tanpa daya listrik 
 Menggunakan listrik 
daya 
 
3. Peralatan pengolahan 
makanan: 
 tanpa listrik daya 
 Menggunakan listrik 
daya 
 Pesawat memasak 
2. Menjelaskan : 
 Peralatan bantu 
pengolahan  makanan 
 Fungsi alat bantu 
pengolahan 
 makanan 
 Jenis-jenis alat 
pengolahan makanan 
Fungsi alat pengolahan 
makanan 














bahansesuai resep standar  
kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi 
dirinya 
1. Pengetahuan bahan 
makanan   
 Bahan makanan 
hewani 
 Bahan makanan nabati 
(Indonesia&continental
) 
 Bumbu dan rempah 
(Indonesia dan 
continental) 
 Bahan additif 
makanan(Indonesia 
&continental) 
2. Fungsi masing-masing 
bahan makanan 
 
1. Menjelaskan Klasifikasi 
bahan makanan : 
 Bahan makanan hewani 
 Bahan makanan nabati 
(Indonesia&continental) 
 Bumbu dan rempah 
(Indonesia dan 
continental) 
 Bahan additive makanan 
(Indonesia &continental) 
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TM PS PI 
Kerja Keras 
 
2. Mengumpulkan dan 
menyiapkanjumlah, jenis 
dan mutu bahan dengan 
tepat dalam bentuk yang 
benar dan jangka waktu 
yang sesuai 
perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan 
tugas sebaik-baiknya. 
3. Penyiapan bahan makanan 
Sesuai dengan standar 
porsi 
4. Mutu bahan pangan 
5. Pengaruh pengolahan 
terhadap bahan makanan 
3. Menjelaskan: 
 Penyiapan bahan 
makanan sesuai dengan 
standar porsi 
 Mutu bahan makanan  








buah sebagaimana yang 
dibutuhkan untuk jenis 
makanan dalam menu 
sikap dan perilaku yang 
tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tigas 
6. Kualitas buah yang baik 
7. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  buah 
8. Contoh Pengolahan buah 
 
 
4. Menjelaskan  : 
 Kualitas buah yang baik 
 Teknik penanganan dan 
penyimpanan  buah 










    
disiplin 4. Membersihkan/menyiapkan 
sayuran sebagaimana 
yang dibutuhkan untuk 
jenis makanan dalam menu 
tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan 
9. Kualitas sayuran yang baik 
10. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  sayuran 
11. Pengolahan sayuran 
 
5. Menjelaskan  : 
 Kualitas sayuran yang 
baik 
 Teknik penanganan dan 
penyimpanan  sayuran 
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bumbu sebagaimana yang 
dibutuhkan untuk jenis 
makanan dalam menu 
sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, Sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
12. Kualitas bumbu dan 
rempah yang baik 
13. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  bumbu dan 
rempah 
 
6. Menjelaskan  : 
 Kualitas bumbu dan 
rempah yang baik 
 Teknik penanganan dan 








ikan sebagaimana yang 
dibutuhkan untuk jenis 
makanan dalam menu 
sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang telah 
dipelajarinya, dilihat dan 
didengar 
14. Kualitas ikan yang baik 
15. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  ikan 
16. Aneka potongan ikan 
17. Contoh Pengolahan ikan 
 
7. Menjelaskan  : 
 Kualitas ikan yang baik 
 Teknik penanganan dan 
penyimpanan  ikan 
 Aneka potongan ikan 









    
disiplin 7. Membersihkan/menyiapkan 
daging sebagaimana yang 
dibutuhkan untuk jenis 
makanan dalam menu 
tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan 
18. Kualitas daging yang baik 
19. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  daging 
20. Aneka potongan daging 
21. Contoh Pengolahan daging 
sesuia potongan 
 
8. Menjelaskan  : 
 Kualitas daging yang 
baik 
 Teknik penanganan dan 
penyimpanan  daging 
 Aneka potongan daging 
 Contoh Pengolahan 
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unggas sebagaimana yang 
dibutuhkan untuk jenis 
makanan dalam menu 
sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang telah 
dipelajarinya, dilihat dan 
didengar 
22. Kualitas unggas yang baik 
23. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  unggas 
24. Aneka potongan unggas 
25. Contoh Pengolahan 
unggas 
 
9. Menjelaskan  : 
 Kualitas unggas yang 
baik 
 Teknik penanganan dan 
penyimpanan  unggas 
 Aneka potongan unggas 














telur sebagaimana yang 
dibutuhkan untuk jenis 
makanan dalam menu 
sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, Sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
26. Kualitas telur yang baik 
27. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  telur 
28. Contoh Pengolahan telur 
 
10. Menjelaskan  : 
 Kualitas telur yang baik 
 Teknik penanganan dan 
penyimpanan  telur 










    
Kreatif 
 
10. Menangani dan 
menyiapkan  
produk yang terbuat dari 
susu dengan benar 
sebagaimana yang 
dibutuhkan untuk jenis 
makanan dalam menu 
berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki 
29. Kualitas produk susu yang 
baik 
30. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  produk susu 
31. Contoh Pengolahan produk 
susu 
 
11. Menjelaskan : 
 Kualitas produk susu 
yang baik 
 Teknik penanganan dan 
penyimpanan  produk 
susu 
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 Disiplin 
 
11. Mengukur dan menyaring 
bahanbahan/ hidangan 
kering sebagaimana yang 
dibutuhkan dalam menu 
tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
32. Jenis-jenis bahan makanan 
kering 
33. Kualitas bahan makanan 
kering yang baik 
34. Teknik penanganan dan 
penyimpanan  bahan 
makanan kering 
35. Contoh Pengolahan bahan 
makanan kering 
 
12. Menjelaskan : 
 Jenis-jenis bahan 
makanan kering 
 Kualitas bahan makanan 
kering yang baik 
 Teknik penanganan dan 
penyimpanan  bahan 
makanan kering 
 Contoh Pengolahan 
bahan makanan kering 
 
Tes tertulis     
3.4 Menggunakan 




1. Teknik pengolahan 
makanan diuraikan dengan 
benar 
perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan 
tugas sebaik-baiknya. 
1. Teknik pengolahan 
makanan Indonesia dan 





 Steaming  
 Au bain marie 
 Deep frying 
 Shallow frying 







1. Menjelaskan Teknik 
pengolahan makanan 






 Steaming  
 Au bain marie 
 Deep frying 
 Shallow frying 






Tes tertulis 4 10 
(20) 
 1. Referensi 
buku 
    yang relevan 
2.  Hand out 
3.  LCD 
4. Alat praktek 
5. Modul 
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TM PS PI 
 rasa Ingin 
Tahu 
 
2. Syarat - syarat 
melaksanakan teknik 
pengolahan makanan 
sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang telah 
dipelajarinya, dilihat dan 
didengar 
2. Syarat Teknik pengolahan 
makanan Indonesia dan 





 Steaming  
 Au bain marie 
 Deep frying 
 Shallow frying 







2. Menjelaskan syarat Teknik 
pengolahan makanan 






 Steaming  
 Au bain marie 
 Deep frying 
 Shallow frying 






Tes tertulis     
Kreatif 
 
3. Mengolah makanan 
dengan berbagai teknik 
dasar pengolahan 
makanan  
berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki 






 Steaming  
 Au bain marie 
 Deep frying 
 Shallow frying 











 Steaming  
 Au bain marie 
 Deep frying 
 Shallow frying 














    
    KURIKULUM SMK NEGERI 1 KALASAN 
 
 














1. Membuat potongan  
sayuran sesuai dengan 
berat, jumlah atau porsi 
sikap dan perilaku yang 
tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tigas 
1. Aneka Potongan sayuran 





 Aneka Potongan 
sayuran 
 Teknik pemotongan 
sayuran 












 1. Modul aneka  
    potongan  








dibutuhkan untuk jenis 
makanan dalam menu 
sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, Sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
3. Aneka potongan sayuran 
sesuai resep masakan 
2. Menjelaskan aneka 
potongan sayuran sesuai 
















1. Membuat macam-macam 
lipatan daun 
sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang telah 
dipelajarinya, dilihat dan 
didengar 
1. Teknik pemilihan daun 
yang baik 
2. Teknik pembuatan Aneka 
Lipatan dari daun 




 Teknik pemilihan daun 
yang baik 
 Teknik pembuatan 
Aneka Lipatan dari daun 
 Aplikasi lipatan daun 
dalam pembuatan 
makanan 





















    KURIKULUM SMK NEGERI 1 KALASAN 
 
 












2. Membuat hiasan makanan 
dari bahan makanan 
sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, Sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa 
4. Teknik pemilihan bahan 
untuk pembuatan garnish 
5. Macam-macam garnish 
dari sayuran 
4. Menjelaskan: 
 Teknik pemilihan bahan 
untuk pembuatan 
garnish 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
A. Identitas 
Nama guru : Fathimah Nur Zahroh 
Nama sekolah : SMK N 1 Kalasan 
Mata pelajaran : Melakukan Persiapan Pengolahan 
Kelas/semester : X/2 
Tahun Pelajaran : 2012/2013 
Alokasi waktu : 3 jam pelajaran x @45 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi  :  Melakukan Persiapan Pengolahan. 
Kompetensi Dasar :  3.4. Menggunakan Metode Dasar Memasak 
Indikator :  1. Teknik pengolahan makanan diuraikan dengan 
  benar. 
  2. Syarat – syarat melaksanakan teknik   
  pengolahan makanan. 
 
C. Karakter Bangsa dan kewirausahaan 
1. Bersahabat / Komunikatif (tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain). 
2. Rasa ingin tahu (sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang telah 
dipelajarinya, dilihat dan didengar). 
3. Mandiri (sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas). 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan teknik pengolahan makanan by moist heat 
cooking dengan benar. 
2. Siswa dapat menjelaskan syarat – syarat teknik pengolahan makanan by 
moist heat cooking. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian memasak 
2. Tujuan teknik pengolahan makanan / memasak 
3. Teknik pengolahan makanan Indonesia dan Continental by moist heat 
cooking 
- Boiling 
- Simmering  
- Poaching  
- Stewing 
- Braising  
- Steaming  
- Blanching 
4. Syarat – syarat teknik pengolahan makanan Indonesia dan Continental by 
moist heat cooking 
- Boiling 
- Simmering  
- Poaching  
- Stewing 
- Braising  
- Steaming  
- Blanching 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 




G. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
Pertemuan ke-1 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu Guru/siswa Domain Karakter 
1. Eksplorasi  25’    
 a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Absensi 
d. Guru menerangkan 
tujuan pembelajaran 
e. Guru memberikan soal 
pre test 
f. Apersepsi tentang 
metode dasar memasak 





























2. Elaborasi      
 a. Guru membagikan 
handout  
 
b. Guru menjelaskan 





makanan moist heat 
cooking, dan syarat – 
syarat   teknik 
pengolahan makanan 

















































































d. Guru menjelaskan 
metode pembelajaran 
make a match 
 
e. Guru  membagikan 
kartu kepada setiap 
kelompok berupa satu 
set kartu yang berisi 
40 kartu, dengan 
rincian 20 kartu soal 
dan 20 kartu jawaban. 
 
f. Siswa mendiskusikan 
untuk menemukan 
pasangan – pasangan 
































































































3. Konfirmasi  20’    
 a. Guru mengevaluasi 
hasil kerja siswa dengan 
menggunakan metode 
make a match. 
b. Guru memberikan soal 
post test 
c. Guru menyampaikan 




















Prosedur tes : Pre Test dart Post Test
Bentuk tes : Pilihan Ganda
Guru Pembimbing
-Jll
Dra. Dwi Lestari Iriani
NrP. 19640801 198903 2009
Sumber, Media
Wite board, spidol, penghapus dan kartu






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
A. Identitas 
Nama guru : Fathimah Nur Zahroh 
Nama sekolah : SMK N 1 Kalasan 
Mata pelajaran : Melakukan Persiapan Pengolahan 
Kelas/semester : X/2 
Tahun Pelajaran : 2012/2013 
Alokasi waktu : 3 jam pelajaran x @45 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi  :  Melakukan Persiapan Pengolahan. 
Kompetensi Dasar :  3.4. Menggunakan Metode Dasar Memasak 
Indikator :  1. Teknik pengolahan makanan diuraikan dengan 
  benar. 
  2. Syarat – syarat melaksanakan teknik   
  pengolahan makanan. 
 
C. Karakter Bangsa dan kewirausahaan 
1. Bersahabat / Komunikatif (tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain). 
2. Rasa ingin tahu (sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang telah 
dipelajarinya, dilihat dan didengar). 
3. Mandiri (sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas). 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan teknik pengolahan makanan dry heat cooking 
dan fat cooking dengan benar. 
2. Siswa dapat menjelaskan syarat – syarat teknik pengolahan makanan dry 
heat cooking dan fat cooking. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian memasak 
2. Tujuan memasak  
3. Teknik pengolahan makanan Indonesia dan Continental dry heat cooking 
dan fat cooking 





- Deep frying 
- Shallow frying 
4. Syarat – syarat teknik pengolahan makanan Indonesia dan Continental dry 
heat cooking dan  fat cooking  





- Deep frying 
- Shallow frying 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 





G. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
Pertemuan ke-2 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu Guru/siswa Domain Karakter 
1. Eksplorasi  25’    
 a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Absensi 
d. Guru menerangkan 
tujuan pembelajaran 
e. Guru memberikan soal 
pre test 
f. Apersepsi tentang 
metode dasar memasak  
dry heat cooking dan  





























2. Elaborasi      
 a. Guru membagikan 
handout  
 
b. Guru menjelaskan 
materi yang akan 
dipelajari yaitu, teknik 
pengolahan makanan  
dry heat cooking dan  
fat cooking dan syarat 
– syarat   teknik 
pengolahan makanan  
dry heat cooking dan  












































































d. Guru menjelaskan 
metode pembelajaran 
make a match 
 
e. Guru  membagikan 
kartu kepada setiap 
kelompok berupa satu 
set kartu yang berisi 
40 kartu, dengan 
rincian 20 kartu soal 
dan 20 kartu jawaban. 
 
f. Siswa mendiskusikan 
untuk menemukan 
pasangan – pasangan 






























































































3. Konfirmasi  20’    
 a. Guru mengevaluasi 
hasil kerja siswa dengan 
menggunakan metode 
make a match. 
b. Guru memberikan soal 
post test 
c. Menutup pelajaran 










Total waktu 135’ 

  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
PENEPARAN PEMBELAJARAN METODE MAKE A MATCH 
 
Isilah jumlah siswa pada kolom Ya atau Tidak yang sudah tersedia sesuai 
dengan kondisi yang sedang diamati. 
No Aspek yang diamati 
Frekuensi 
Keterangan 
Ya  Tidak  
 Penyajian Materi    
1 Siswa masuk kelas dengan tertib    
2 Siswa memperhatikan dengan 
sungguh – sungguh ketika guru 
menerangkan 
   
3 Siswa ramai sendiri / berbicara 
dengan teman lain 
   
4 Siswa termotivasi untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran 
   
5 Siswa mengajukan pertanyaan bila 
mengalamami kesulitan 
   
 Metode Make A Match    
6 Siswa mau mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan metode Make A 
Match 
   
7 Siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dengan metode Make A 
Match 
   
8 Siswa mengalami kesulitan dalam 
kegiatan pembelajaran dengan metode 
Make A Match 
   
9 Siswa saling bekerja sama dengan 
baik 
   
10 Siswa berani mempresentasikan hasil 
kerjasama anggota kelompok  dalam 
memasangkan kartu pertanyaan dan 
jawaban 
   
 
  
Yogyakarta, Januari 2013 
Guru Praktikan 
 







PRE TEST/ POST TEST SIKLUS I 
LEMBAR SOAL 
 
Mata Pelajaran : Melakukan Persiapan Pengolahan 
Kelas / Kompetensi Keahlian : X Jasa Boga 
Hari / Tanggal : Sabtu, 12 Januari 2013 
Waktu :  
  
1. Berikut yang merupakan tujuan proses memasak adalah… . 
A. membuat makanan lebih mudah dicerna 
B. membuat bahan mentah menjadi layak jual 
C. membungkus makanan sehingga tampak lebih rapi 
D. membunuh bibit penyakit yang ada pada bahan mentah 
2. Pengelompokan metode yang digunakan dalam memasak makanan antara 
lain… . 
A. panas basah, pemanasan langsung, panas kering 
B. panas basah, panas kering, menggunakan minyak 
C. pemanasan dengan matahari, menggunakan minyak, panas basah 
D. pemanasan langsung, pemanasan tidak langsung, menggunakan minyak 
3. Boilling dikenal juga dengan istilah… . 
A. merebus   C. mengukus   
B. menumis  D. menggoreng  
4. Suhu yang digunakan dalam proses boiling adalah… . 
A. 70oC C. 170 oC 
B. 100 oC D. 200 oC 
5. Untuk mencegah pemanasan lanjut pada sayuran yang dimasak dengan teknik  
boiling yang dilakukan adalah… . 
A. didiamkan hingga bahan dingin 
B. bahan diangkat sebelum matang 
C. ditambahkan garam pada air rebusan 
D. memasukkan bahan ke dalam air dingin 
6. Suhu yang digunakan dalam proses simmering adalah… . 
A. 77 oC – 82 oC C. 95OC – 98 OC 
B. 80 OC - 95 OC D. 100 oC - 125 oC 
7. Tujuan memasak dengan teknik simmering adalah… . 
A. membunuh bibit penyakit pada bahan makanan 
B. mencapai kematangan makanan pada titik didih 
C. menjaga tekstur makanan agar lembut dan tidak hancur 
D. menahan keluarnya sari ikan (juice) selama proses pengolahan 
8. Merebus pelan – pelan dengan menggunakan cairan yang jumlahnya terbatas 
disebut… . 
A. stewing C. poaching 
B. boiling D. simmering 
9. Bahan tambahan yang digunakan pada saat pembuatan poached egg adalah… . 
A. cuka dan gula C. garam dan white wine 
B. garam dan cuka D. minyak wijen dan garam 
10. Suhu yang digunakan dalam proses poaching adalah… . 
A. 77 oC – 82 oC C. 95oC – 98 oC 
B. 80 oC - 95 oC D. 100 oC - 125 oC 
11. Contoh masakan yang diolah dengan teknik stewing adalah… . 
A. bakso C. opor ayam 
B. rendang D. gulai kambing 
12. Stewing digolongkan menjadi dua golongan, yaitu… . 
A. red stew dan brown stew C. brown stew dan white stew 
B. red stew dan yellow stew D. white stew dan yellow stew 
13. Mengungkep dikenal dengan istilah… . 
A. boilling C. braissing 
B. poaching D. simmering 
14. Cairan yang digunakan dalam mengungkep adalah… . 
A. kaldu dan susu C. kaldu dan saus 
B. minyak dan santan D. minyak dan kaldu 
 
15. Steaming disebut juga dengan istilah… . 
A. merebus C. mengetim 
B. mengukus D. menyemur 
16. Kelebihan memasak dengan cara steaming adalah… . 
A. dapat merubah bentuk asli bahan 
B. dapat menjadikan tekstur renyah 
C. makanan matang tidak merata 
D. dapat melunakkan bahan 
17. Contoh masakan yang diolah dengan teknik steaming adalah… . 
A. rawon C. rendang 
B. siomay D. gulai kambing 
18. Tujuan blanching adalah… . 
A. meningkatkan penampilan warna makanan yang dimasak 
B. membuang kulit atau bagian luar yang tidak digunakan 
C. membuat tekstur makanan menjadi lembut 








PRE TEST/ POST TEST SIKLUS I 
 
 



















PRE TEST/ POST TEST SIKLUS II 
LEMBAR SOAL 
 
Mata Pelajaran : Melakukan Persiapan Pengolahan 
Kelas / Kompetensi Keahlian : X Jasa Boga 
Hari / Tanggal : Sabtu, 19 Januari 2013 
Waktu :  
  
1. Boilling dikenal juga dengan istilah… . 
A. mengukus  C. merebus 
B. menggoreng D. menumis 
2. Tujuan memasak dengan teknik simmering adalah… . 
A. menahan keluarnya sari ikan (juice) selama proses pengolahan 
B. menjaga tekstur makanan agar lembut dan tidak hancur 
C. mencapai kematangan makanan pada titik didih 
D. membunuh bibit penyakit pada bahan makanan 
3. Merebus pelan – pelan dengan menggunakan cairan yang jumlahnya terbatas 
disebut… . 
A. boilling C. stewing 
B. simmering D. poaching 
4. Stewing digolongkan menjadi dua golongan, yaitu… . 
A. brown stew dan white stew C. white stew dan yellow stew 
B. red stew dan white stew D. red stew dan yellow stew 
5. Mengungkep dikenal dengan istilah… . 
A. poaching C. boilling 
B. braising  D. simmering 
6. Steaming disebut juga dengan istilah… . 
A. menyemur C. merebus 
B. mengetim D. mengukus 
 
 
7. Tujuan blanching adalah… . 
A. membunuh bibit penyakit 
B. membuat tekstur makanan menjadi lembut 
C. membuang kulit atau bagian luar yang tidak digunakan 
D. meningkatkan penampilan warna makanan yang dimasak 
8. Suhu yang digunakan dalam proses boiling adalah… . 
A. 70oC C. 170 oC 
B. 100 oC D. 200 oC 
9. Untuk mencegah pemanasan lanjut pada sayuran yang dimasak dengan teknik  
boiling yang dilakukan adalah… . 
A. didiamkan hingga bahan dingin 
B. bahan diangkat sebelum matang 
C. ditambahkan garam pada air rebusan 
D. memasukkan bahan ke dalam air dingin 
10. Suhu yang digunakan dalam proses simmering adalah… . 
A. 77 oC – 82 oC C. 95OC – 98 OC 
B. 80 OC - 95 OC D. 100 OC - 125 OC 
11. Suhu yang digunakan dalam proses poaching adalah… . 
A. 77 oC – 82 oC C. 95OC – 98 OC 
B. 80 OC - 95 OC D. 100 OC - 125 OC 
12. Kelebihan memasak dengan cara steaming adalah… . 
A. dapat merubah bentuk asli bahan 
B. dapat menjadikan tekstur renyah 
C. makanan matang tidak merata 
D. dapat melunakkan bahan 
13. Memasak panas kering dan memasak menggunakan minyak adalah pengertian 
dari… . 
A. cooking by dry heat dan cooking by moist heat 
B. fat cooking dan cooking by moist heat  
C. fat cooking dan cooking by dry heat  
D. cooking by dry heat dan fat cooking 
14. Memasak dengan sumber panas berasal dari segala arah dari dalam oven pada 
suhu tinggi dengan menyiram minyak panas disebut… . 
A. baking C. gridling 
B. grilling  D. roasting 
15. Menyiram bahan makanan dengan minyak panas untuk mengembalikan 
kelembapan panas disebut… . 
A. basting C. gratinating 
B. netting  D. cooking 
16. Salah satu teknik yang menyertai proses roasting adalah … . 
A. larding C. gridling 
B. basting D. baking 
17. Memasak makanan dalam oven tanpa proses basting dengan sumber panas 
dari segala arah disebut… . 
A. baking C. gridling 
B. grilling  D. roasting 
18. Berikut ini merupakan makanan yang di olah dengan teknik baking adalah… . 
A. french fries C. satay 
B. chicken steak D. puff pastry 
19. Memasak makanan dengan sumber panas tinggi dan langsung berada dibawah 
makanan yang sedang dimasak disebut… . 
A. baking C. grilling 
B. roasting  D. frying 
20. Alat grill yang dipanasi dengan api arang disebut… . 
A. gas griller C. frying pan 
B. electric griller D. charcoal griller 
21. Berikut yang merupakan ciri – ciri tingkat kematangan medium rare  pada 
teknik olah grilling adalah… . 
A. mengandung air daging berwarna merah 
B. bagian luar yang masak sedikit tebal 
C. seluruh daging mengenyal 
D. daging mulai mengenyal 
22. Menggoreng dengan minyak panas sampai bahan terendam dalam minyak 
disebut… . 
A. deep frying C. pan frying 
B. shallow frying D. stir frying 
23. Berikut ini merupakan ciri – ciri makanan yang digoreng dengan minyak 
banyak adalah… . 
A. lemak banyak terserap dalam makanan 
B. makanan memiliki warna kuning emas 
C. makanan memiliki tekstur lembut 
D. kehilangan banyak cairan  
24. Berikut ini merupakan makanan dengan teknik deep frying adalah… . 
A. pan fried snapper C. french bread 
B. chicken steak D. french fries 
25. Pengolahan secara cepat dengan sedikit minyak disebut… . 
A. pan frying C. stir frying 
B. shallow frying D. deep frying 
26. Berikut merupakan salah satu prinsip  shallow frying adalah… . 
A. panas yang digunakan tinggi 
B. bahan menjadi kecoklatan 
C. tekstur makanan lembut 
D. jumlah minyak banyak 
27. Sisa minyak endapan pada proses sautéing disebut… . 
A. compote  C. drapping 
B. gravy  D. jelly 
28. Berikut ini merupakan makanan dengan teknik sautéing adalah… . 
A. steamed rice C. french fries 






PRE TEST/ POST TEST SIKLUS II 
 









































1. MPP Card “Moist Heat Cooking“ 
untuk Siklus I 
2. MPP Card “Dry Heat Cooking dan Fat 
Cooking“ untuk Siklus II 
3. Handout Siklus I 
4. Handout Siklus II 
 
PERTANYAAN  JAWABAN 
TUJUAN BLANCHING 
 MEMBUANG KOTORAN PADA BAHAN 
MAKANAN 
TUJUAN MEMASAK 
 MEMBUAT MAKANAN LEBIH MUDAH 
DICERNA 
TUJUAN PEMBERIAN GARAM PADA 
SAYURAN YANG DIREBUS 
 MENGURANGI RASA TAJAM PADA 
SAYURAN 
TUJUAN SIMMERING 
 MENJAGA TEKSTUR MAKANAN AGAR 
LEMBUT 








BROWN & WHITE  JENIS STEWING 
BUAH YANG DIPOACHED  COMPOTE 
KELEBIHAN MEMASAK DENGAN 
STEAMING 
 MELUNAKKAN BAHAN TANPA BANYAK 
MENGHILANGKAN ZAT GIZI 
BAHAN TAMBAHAN PADA PEMBUATAN 
POACHED EGG 
 
GARAM & CUKA 
JENIS TEKNIK OLAH 
 MOIST HEAT, DRY HEAT & FAT 
COOKING 
SUHU SIMMERING  95OC - 98 OC 
SUHU POACHING  77OC - 82 OC 























PERTANYAAN  JAWABAN 
BASTING 
 TEKNIK MENYIRAM DENGAN MINYAK 
PANAS (ROASTING) 
GRILLER DENGAN API ARANG  CHARCOAL GRILLER 
GRILLER DENGAN API GAS  GAS GRILLER 
CIRI – CIRI WELLDONE  SELURUH DAGING SUDAH MENGENYAL 
CIRI – CIRI MEDIUM RARE  DAGING MULAI MENGENYAL 
BARDING, LARDING, NETTING, TRUSSING  TEKNIK YANG MENYERTAI ROASTING 
OVEN ROASTING & OPEN SPIT 
ROASTING 
 
CARA MEMASAK ROASTING 
SISA MINYAK ENDAPAN SAUTEING  DRAPPING 
MEMASAK MENGGUNAKAN MINYAK  FAT COOKING 
MEMASAK PANAS KERING  COOKING BY DRY HEAT 
CONTOH MAKANAN DENGAN TEKNIK 
ROASTING 
 
ROASTED LEG OF LAMB  








CONTOH MAKANAN DENGAN TEKNIK 
SHALLOW FRYING 
 
FILLET OF BEEF STROGANOF 













GAMBAR DEEP FRYING 
 
   










HANDOUT SIKLUS I 






Adapun tujuan dalam pengolahan makanan, antara lain : 
1. Membuat makanan lebih mudah dicerna  
2. Membuat makanan aman untuk dimakan 
3. Meningkatkan rasa atau keenakan makanan yang dimasak 
4. Meningkatkan penampilan warna makanan yang dimasak 
 
Ada tiga metode masak yang lazim digunakan dalam proses pengolahan makanan, 
yaitu : metode masak panas basah (cooking by moist heat), metode masak panas kering 
(cooking by dry heat) dan metode masak dengan minyak (fat cooking). 
 
1. Cara Memasak Panas Basah 
Memasak panas basah dilakukan dengan cara sebagai berikut : 




Setelah proses perebusan, bahan makanan dimasukkan kedalam air dingin 
dengan tujuan mencegah over cooking pada proses boiling. 
Prinsip dasar dalam teknik boiling 
1) Merebus daging dan unggas 
Prinsip dasar merebus daging yaitu daging dimasukkan saat air telah mendidih. 
2) Sayuran 
Sayuran dimasukkan ke dalam air mendidih terlebih dahulu diberi garam. Saat 
proses merebus berlangsung biarkan panci tetap terbuka sehingga warna 
sayuran tetap hijau dan segar. 
3) Umbi – umbian 
Memasak (cooking) merupakan suatu proses penerapan panas pada bahan makanan 
dengan tujuan tertentu atau dengan demikian proses memasak hanya berlangsung selama 
panas mengenai atau diterapkan pada suatu bahan makanan. 
 
Boiling (merebus pada titik didih) adalah memasak makanan didalam air 
mendidih (100 
o
c) yang jumlah air lebih banyak daripada makanan yang 
dimasak, sehingga makanan terendam seluruhnya. 
Proses merebus untuk umbi dimulai sejak air masih dingin kemudian 
dipanaskan bersama – sama dengan tujuan supaya mengurangi rasa tajam. Air 
harus menutupi permukaan umbi dan selama proses berlangsung panci harus 
dalam keadaan tertutup. 
Contoh menu : 
1) Boiled potatoes 
2) Boiled beef frenc style 
 






Cara simmering dilakukan untuk menjaga tekstur dari bahan makanan 
supaya tidak hancur dan membantu mendapatkan hasil yang lembut. Simmering 
diperlukan dalam berbagai prosedur memasak seperti pada saat membuat kaldu, 
soup, memasak sayur, dan lain – lain. 
 
 





Simmering (merebus dibawah titik didih yaitu 95 – 98 oC) adalah proses 
perebusan yang dilakukan secara pelan – pelan dengan api kecil dalam waktu 
yang lama. 
Merebus pelan – pelan dengan menggunakan cairan yang jumlahnya terbatas 
pada suhu dibawah titik didih 77 – 82 oC . Digunakan untuk mengolah 
makanan yang lunak seperti ikan, buah – buahan dan telur tanpa kulit. 
Prinsip dasar dalam poaching : 
1) Telur 
Dalam proses poaching, air yang dipergunakan diberi garam dan cuka dengan 
tujuan mempercepat putih telur membeku dan memecahkan warna putih telur. 
2) Ikan 
Ikan yang di poached dalam dua bentuk, yaitu utuh dan potongan. Ikan yang 
akan di poached dalam bentuk utuh prosesnya dimulai dari air dingin yang 
diberi bumbu dan sayuran pemberi aroma, kemudian air di didihkan bersama 
hingga matang, hal ini bertujuan supaya ikan matang merata dan tidak hancur 
setelah matang. Ikan potongan  di poached pada air yang sudah mendidih dan 
diberi bumbu dan sayuran pemberi aroma, ikan di poached perlahan, hal ini 
bertujuan supaya lapisan ikan yang berkerut dibagian luar sebagai penahan 
keluarnya air  sari ikan selama proses poaching. 
3) Buah – buahan 
Buah – buahan yang di poached dalam syrup gula disebut compote atau setup. 
Contoh makanan dengan teknik olah poaching adalah Poached egg, 
Poached egg Florentine, Poached fish duglere, Fruit compotes, Setup nanas 
 






Pada proses stewing daging yang akan di “stew” dipotong – potong kecil 
kurang lebih 4 cm kubus.  
 Stewing dapat digolongkan ke dalam dua golongan besar, yakni : 
1) White stew yaitu dengan menggunakan saus berwarna putih (white sauce) 
2) Brown stew yaitu dengan menggunakan saus berwarna coklat (brown sauce) 
Stewing adalah proses memasak yang dilakukan perlahan – lahan dalam 
cairan atau saus dalam  jumlah yang hampir sama dengan bahan yang 
dimasak. 
 Gambar 4. Stewing 
Contoh  makanan dengan teknik olah stewing adalah Gulai kambing, 







Contoh teknik braising sesuai dengan bahan yang diolah 
1) Braised meat. Daging dicoklatkan dengan menggunakan metode panas kering 
seperti pan frying, gunanya untuk memberi penampilan tertentu dan aroma 
pada daging yang diolah. Untuk bahan yang sama seperti ayam dan ikan, 
terkadang tidak memerlukan penambahan bahan cair karena bahan tersebut 
sudah mengandung air. Uap tertahan oleh tutup dan cairan yang ada bahan 
tersebut, yang menyebabkan makanan menjadi masak. 
2) Braises vegetables. Digunakan untuk mengolah sayur – sayuran, seperti 
wortel, kubis, bunga kol dan buncis pada suhu rendah yang didahului dengan 
menumis ringan dengan bahan cair sedikit tanpa pencoklatan dengan lemak. 
Contoh masakan dengan teknik braising adalah semur daging, rendang, 
opor ayam, braised green beans, dan lain – lain 
 
Gambar 5. Braising  
 
Braising (menyemur atau mengungkep) adalah memasak dengan 
menggunakan sedikit bahan cair dan ditutup. Cairan yang biasa dipergunakan 





Bahan makanan yang diolah dengan teknik steaming, diletakkan disuatu 
tempat kemudian tempat tersebut  dipindahkan ke dalam steamer (pengukus). Alat 
yang lazim digunakan adalah risopan, dandang, langseng, dan rice cooker.  
Kelebihan teknik steaming 
1) Dapat mempertahankan bentuk asli bahan sehingga menarik untuk disajikan 
2) Dapat melunakkan  bahan tanpa banyak zat gizi yang hilang ke dalam air 
Contoh masakan yang menggunakan teknik steaming adalah nasi putih, pudding, 
siomay, steamed vegetables, bolu, dll 
 





Tujuan Blancing adalah membuang kulit atau bagian luar yang tidak 
diperlukan, membuat lapisan pelindung dan memudahkan membuang kotoran atau 




Gambar 7. Blancing  
Steaming (mengukus) adalah memasak dengan uap air panas pada titik didih 
yakni 100
o
C pada tempat yang tertutup. 
Blancing berarti mencelupkan bahan makanan ke dalam air mendidih beberapa 
saat kemudian diangkat kembali. 
HANDOUT SIKLUS II 
COOKING BY DRY HEAT DAN FAT COOKING 
 











Yang menyertai teknik roasting : 
a. Barding adalah membungkus daging atau unggas dengan lemak yang 
diiris tipis. 
b. Larding adalah menambahkan lemak pada daging dengan cara 
menyisipkan potongan lemak pada serat daging. 
c. Netting adalah pengikatan bahan makanan menggunakan jarring atau 
benang untuk mendapatkan bentuk yang rapi. 
d.  Trussing  adalah pengikatan daging atau unggas dengan benang untuk 
mendapatkan bentuk yang rapi. 
Memasak dengan roasting ada 2 : 
a. Unggas yang dimasak diletakkan diatas baki dan dimasukkan kedalam 
oven (oven roasting) 
b. Memasak dengan api terbuka (open spit roasting) 
Sumber api dari bawah dan makanan yang ditusuk dengan satu tusukan 
dan diputar – putar selama proses memasak 
Contoh makanan dengan teknik roasting adalah roasting chicken 
with gravy, roasted leg of lamb, roasted duckling bigarade, dll 
Memasak dengan panas kering dilakukan dengan menggunakan alat 
dimana panas dapat ditimpakan pada bahan, baik dari atas, bawah, atau 
atas dan bawah dan sekeliling bahan 
Memasak makanan dengan sumber panas berasal dari segala jurusan 
dari dalam oven dengan suhu tinggi dan sewaktu – waktu makanan 
disiram dengan minyak panas untuk mengembalikan kelembapan 
panas yang disebut basting procces. 





Contoh makanan dengan teknik baking adalah baked potatoes, baked 
apple, French bread, puff pastry, dll 
 





Jenis – jenis  alat grilling : 
a. Alat grill yang dipanasi dengan listrik (electric griller) 
b. Alat grill yang dipanasi dengan api gas (gas griller) 
c. Alat grill yang dipanasi dengan api arang (charcoal griller) 
Tingkat kematangan pada tehnik grilling : 
a. Rare : 
- Bagian luar yang masak sedikit tebal dan mulai berwarna coklat. 
Memasak makanan dalam oven tanpa proses basting dengan sumber 
panas dari segala arah.
 
Memasak makanan dengan panas tinggi dan langsung, sumber panas 
berada dibawah makanan yang sedang dimasak.
 
- Bagian dalam berwarna muda dan mengandung air daging  
berwarna merah 
b. Medium rare : 
 - Bagian luar yang masak  mulai banyak dan berwarna coklat. 
 - Bagian dalam berwarna merah muda dan masih mengandung air   
  sedikit air daging berwarna merah muda. 
 - Daging mulai mengenyal. 
c. Welldone : 
 - Bagian luar berwarna coklat dan sudah ada yang tampak  gosong 
serta kering. 
- Bagian dalam berwarna abu-abu dan tidak ada lagi air daging yang 
keluar. 
- Seluruh bagian daging sudah kenyal. 
Contoh makanan dengan teknik grilling adalah grilled steak, sate, 
grilled chicken. 
 
Gambar 3. Grilling 
 
B. Memasak dengan Minyak (fat cooking) 




Ciri – ciri makanan dengan teknik deep frying adalah 
a. Lemak sedikit terserap dalam makanan 
b. Makanan memiliki warna kuning emas  
c. Hanya kehilangan sedikit cairan kecuali jika terlalu masak 
Menggoreng dengan minyak panas sampai bahan terendam dalam 
minyak.
 
Contoh makanan dengan teknik deepfrying adalah French fries, risoles, 
kerupuk, ayam goreng, dll 
 
Gambar 4. Deep frying 




Prinsip shallow frying atau sauteing : 
a. Bahan menjadi kecoklatan 
b. Jumlah minyak sedikit 
c. Panas yang digunakan sedang 
Dalam proses sautéing sisa minyak yang mengendap disebut 
drapping. Drapping dari proses sautéing pada daging, unggas, dan ikan 
yang sering digunakan pada pembuatan saus disebut gravy. Contoh 
makanan dengan teknik shallow frying adalah sautéd greenbeans, fillet of 
beef stroganof, sauted potatoes, dll. 
 
 
Gambar 5. Shallow frying 
 
Shallow frying disebut juga sauteing yaitu pengolahan secara cepat 











1. Validitas  
2. Reliabilitas 
3. Tingkat Kesukaran Butir Soal 
4. Daya Pembeda Soal Pemahaman 
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Hal : Permohonana Kesediaaan Uji Validasi
Kepada Yth. : Wika Rinawati, M.Pd
Dengan hormat
Dalam rangka melakukan uji validitas instrument penelitian skripsi dengan
judul "Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas X Boga Dalam Mata Pelajaran
Melakukan Persiapan Pengolahan (l\PP) Melalui Metode Pembelajaran Make A





Dengan ini saya mohon kepada Ibu untuk bersedia memberikan validasi
instrument sehingga dapat diujikan kepada sampel penelitian.
Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas kerjasama, perhatian 
,
dan kesediaart Ibu, saya ucapkan terimakasih.











NIP 19630111 198812 2 001
T'NTYERSITAS I\EGERI YOGYAI(ARTA'
FAI('LTAS TEKNIK
JURUSAN PEI\IDIDIKAT{ TEKI{IK BOGA DAN BUSANA
Alamat : Kampus Fakultas Teknik UNY
Karangmalan g Yogyakarta
ST]RAT PER}IYATAAI{ VALIDASI INSTRT]MEN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : WikaRinawati, M.Pd
NIP : 19760424 2001122 042
Jabatan : Dosen PTBB Universitas Negeri Yogyakarta
Telah membaca instrument penelitian sebagai ahli materi dan ahli media
yang berjudul o'Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas X Boga Dalam Mata
Pelajaran Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) Melalui Metode Pembelajaran
Malre A MatchDi SMK Negeri 1 Kalasan" yang disusun oleh :
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butir instrument penelitian menyatakan
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NIP : 19640801 19&903 2t*9
Jabatan : Guru Mata Pelajaran MPP SMK Negeri I Kalasan
Telah membaca instrument penelitian sebagai ahli materi dan ahli media
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1. Hasil Observasi Awal 
2. Hasil Observasi Siklus I 
3. Hasil Observasi Siklus II 
4. Hasil Penilaian Pre Test dan Post Test 
FORMAT OBSERVASI





FathimahNur Zahroh Pukul :





'ekniklPTBB/PTTI Observasi : 22 September?O 2 FaVlur/Prodi : Teknik/PTBB/PT.
No Asoekvanq diuii Deskrinsi Hasil Pencamatan
A. Peranekat Pembelaiaran
1. Silabus Tersedia
2- Satuan Petraiaran (SP) Tersedia
3. Rencana Pembelaiaran (RP) Tersedia
B. Proses Pembelaiaran
1. MembukaPelajaran Dibuka dengan salam, doa, review pelajaran
pertemuan sebelumnya
2. Penvaiian Materi Gunr menielaskan materi dengan wwerpoint
3. Metode Pembelajaran Metode yang digunakan yaitu metode Ceramah
( Leeture s\ dan be*anva ( Ouestions\
4. PenggunaanBahasa Dalam proses KBM guru telah baik dalam
penggunaan bahasa. Mudah dipaharni p€serta
didik danjelas. Bahasa yang digunakan sebagai
alat komunikasi adalah Bahasa Indonesia dan
Bahasa Jawa hanva sewaktu - waktu.
5. Penssunaan Waktu Baik
6. Gerak Guru hanya duduk didepan kelas dan belum ada
interaksi dengan siswa
7. Cara Memotivasi Peserta
didik
Baih disertai dengan contoh riil agar siswa
termotivasi
8. TeknikBertanya Guru menyampaikan ilusfasi dengan pemberian
umpan
9. TeknikPenguasaan Kelas Kelas terkondisikan dengan baik dari awal
pembukaan pelajaran. Peserta didik yang gaduh
ditemoatkan dibaeian depan.
10. Penggunaan Media Media yang digrrnakan selama KBM adalah LCD
untuk penyampaian materi dengan power point.
11. Benfuk dan Cara Evaluasi Guru memberikan tugas kelompok. Tugas
dipresentasikan oleh salah saJu kelompk dan
Euru mensevaluasi kembali.
12. Menutup Pelajaran Dengan pemberian tugas dan evaluasi sebentar
tentang materi yang telah dipelajari.
Doa penutup
C. Perilaku Peserta didik
1. Perilaku Peserta didik di
dalam Kelas
Antusias baik, tetapi ada sedikit yang kurang
memoerhatikan
2. Perilaku Peserta didik di luar
Kelas
Bervariasi, ada yang aktif dan pasif
Guru Pembimbing
rfut
&a. Dwi Lestari Iriani
NIP. 19640801 198903 2 009





LNMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PENEPARAN PEMBELAJARANilf TonE MAKE A MATCH
Isilah fumlah siswa pada kolom Ya atau Tidak yang sudah tersedia sesuai
dengan kondisi yang sedang diamati.





No Aspek yang diamati Frekuensi KeteranganYa Tidak
Penvaiian Materi
I Siswa masuk kelas densan tertib 25
2 Siswa memperhatikan dengan
sungguh- sungguh ketika guru
mensranpkan
4 21
3 Siswa ramai sendiri I berbicara
dengan teman lain





4 Siswa termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam pernbelaiaran
23 2




6 Siswa mau mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan metode Make A
Match
25
7 Siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran dengan metode Make A
Match
25
8 Siswa mengalami kesulitan dalam
kegiatan pembelajaran dengan metode
MakeAMqkh





9 Siswa saling be*erja sama dengan
baik
25
l0 Siswa berani mempresentasikan hasil
kerjasama anggota kelompok dalam
memasangkan kartu pertanyaan dan
jawaban






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PEI\TEPARAN PEMBELAJARAN METOI}E MAKE A MATCII
Isilah jumlah siswa pada kolom Ya atau Tidak yang sudah tersedia sesuai
dengan kondisi yang sedang diamati.





No Aspek yang diamati
Frekuensi KeteranganYa Tidak
Penvaiian Materi
I Siswa masuk kelas denean tertib 25






-t Siswa mmai sendiri I berbicara
densan tman lain
2 z-t
4 Siswa termotivasi untuk berpartisipsi
aktif dalam oembelai aran
25




6 Siswa mau mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan metode Make A
Match
25
7 Siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran dengan metode Make A
Match
25
8 Siswa mengalami kesulitan dalryn




mdode fuIake A Match
9 Siswa saling bekerja sama dengan
baik
25
10 Siswa berani mempresentasikan hasil
kerjasama anggota kelompok dalam
memasangkan kartu pertanyaan dan
iawabm









DAFTAR NILAI SISWA KELAS X JASA BOGA  
MATA PELAJARAN MELAKUKAN PERSIAPAN PENGOLAHAN (MPP) 
 
NO NAMA SISWA 
SIKLUS I SIKLUS II 
PRE TEST POST TEST PRE TEST POST TEST 
1 SISWA 1 5.56 8.89 6.07 9.29 
2 SISWA 2 4.44 7.78 5.36 9.64 
3 SISWA 3 5.56 7.78 6.07 8.93 
4 SISWA 4 5.56 7.78 6.07 9.64 
5 SISWA 5 5.00 8.33 7.50 8.57 
6 SISWA 6 4.44 7.22 5.00 7.86 
7 SISWA 7 5.56 7.78 5.71 8.21 
8 SISWA 8 6.11 8.33 6.43 8.57 
9 SISWA 9 6.67 8.89 6.07 9.29 
10 SISWA 10 6.67 8.33 6.07 8.57 
11 SISWA 11 5.56 9.44 6.07 10,0 
12 SISWA 12 6.11 8.33 6.43 8.57 
13 SISWA 13 4.44 6.11 6.79 7.14 
14 SISWA 14 6.11 6.67 6.79 7.50 
15 SISWA 15 4.44 6.11 5.00 8.21 
16 SISWA 16 5.56 8.33 5.71 9.29 
17 SISWA 17 5.56 6.67 7.14 9.64 
18 SISWA 18 6.11 5.56 6.43 6.79 
19 SISWA 19 7.78 8.33 8.57 9.64 
20 SISWA 20 5.56 8.33 8.21 9.64 
21 SISWA 21 5.00 7.78 5.36 8.21 
22 SISWA 22 6.11 8.89 6.79 9.29 
23 SISWA 23 5.00 8.89 6.43 9.29 
24 SISWA 24 5.00 8.89 5.00 9.29 
25 SISWA 25 4.44 8.33 5.00 8.57 
NILAI TERTINGGI 7.78 9.44 8.57 10 
NILAI TERENDAH 4.44 5.56 5 6.79 
RATA – RATA KELAS 5.53 7.91 6.24 8.79 
PROSENTASE TUNTAS 4 % 76 % 12 % 92 % 
MEMENUHI KKM (TUNTAS) 1 19 3 23 



































 PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I 
 






























PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS II 
 
































































FAKULTAS TIKNIK UN TVERSITAS N EGf, IlI YOGYAKAITTA
Nomor : IIII/PMBIPTBGiTAI."IUN 20 1 2
TFNTANC
PENGANGKA'|AN PEMBIMBINC SKRII'ST BAGI MAHASISWA
FAK LJ I,TAS TAKN I K tjN IVER TiITA S NEC ERI YOGYAKAR]'A
DHKAN FA KU I,,T.AS TI]KN IK 1,1 N I VI]RSITAS N I],C I]RI YOCYAKAR.f A
l.Balrrva selrubungan dengan telalr dipenuhinya persyaratan untuk perrulisan SKRIPSI
bagi rnahasiswa Fakultas Teknik Ljniversilas Negeri Yogyakana, perlu diangkat
pernbimbing.
2.Rahrva untuk keperluan dimaksud cli;randang perlu ditetapkan dengan Keputusan
Dckarr.
1. tJndang-tjndang RINomor 2 Tahurn 1989
2. Peraturarr Pernerintah Rl Nomor 60 Tahun 1999
3. Keputusan Presiden RI :
a. Nornor 93 I'ahun 1999
b. Nomor 305/M Tahun 1999 |
4. Keputusan Mendikbud Rl :
a. Nornor 04641(o11992
b. Nomor 274lolP99
5. I(eptrtusan Rektor UNY Nornor I I 60/LiN3 4lKPl2}l l
Keputusan Dekan FPTK IKIP YOGYAKARTA Nornor 042 Tahun 19{19
MEMT]TUSKAN
Mengangkat Pernbimbing SKRIPSI bagi mahasisrva l;akLrltas Teknih LJniversitas
Negeri Yogyakarta sebagai berikut :





0951 I 24t 029
Jurusan/Prodi : P1'BB/P'['. Boga
Dosen pernbinrbing diserahi tugas membinrbing penulisan SKRIPSI sesuai dengan
Pedoman'l'ugas Akhir.
Keputusarr irri berlaku sejak ditetapkan
Segala sesuatu akan diubalt cla.n dibetulkan sebagainrana mestinya apabila di
kemuclian hari ternyata terdapat kekelirr.rarr dalam Keputusan ini.
n : di Yogyakarta




LPara Pembantu Dekan di lingkungan I'AKUL'I'AS TEKNIK UNY
2.Ketua Jurusan PTBI]







l_i ltl :t)l : jt) ii) r)t)
KEMENTERTAN penplorxAN DAN KEBUDAyAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw.276,289,292(02741 586734 Fax. (0274) 586734
website : http://ft .unv.ac.id e-mail: ft@unv.ac.id ; teknik@unv.ac.id ,_i*rf i,-.a1e l',1'1 t.liir:i Ij[ti!t
: 014/LrN34.l5lPLl20l3
: I (satu) bendel
: Permohonan Ijin Penelitian
03 Januari 2013
Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman
Kepala SMK NEGERI I KALASAN
angka pelaksanaan Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin untr-rk
urakan penelitian dengan judul "PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA KELAS X BOGA
II MATA PELAJARAN MELAKUKAN PERSIAPAN PENGOLAHAN (MPP) MELALUI
DE PEMBELAJARAN MAKE A MATCH DI SMK NEGERI I KALASANO', bAgi
wa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:
Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelit
Fathimah Nur Zahroh 0951t24t029 Pend. Teknik Boga - Sl SMK NEGERI 1
KALASAN
'embimbing/Dosen Pengampu : Dr. Endang Mulyatiningsih
: 19630111 198812 2001
pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal03 Januari 20l3sampai dengan selesai.













PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA'YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompreks Kepatihan, Danurejaq 
lffiR"#ffit1\uurtrl 
- 562814 (Huntins)











: Dekan Fak. Teknik UNY
: 03 Januari 2013
Nomor : 014/UN34.15/PL/2013
Perihal : ljin Penelitian
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan diLingkungan Departemen Dalam Negeridan Pemerintah Daerah;
Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Penruakilan
Rakyat Daerah.
Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedorpan Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.




: FATHIMAH NUR ZAHROH
: KARANGMALANGYK
NIP/NIM : 09511241029
: PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA KELAS X BOGA DALAM MATA PELAJARAN
MELAKUKAN PERSIAPAN PENGOLAHAN (MPP) MELALUI METODE PEMBELAJARAN
MAKE A MATCH DI SMK N 1 KALASAN
: KAB SLEMAN Kota/Kab. SLEMAN
: 04 Januari2013 s/d 04 April2013
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan .) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusiyang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;'2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melatui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 04 Januari 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Tembusan :
1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. BupatiSleman, cq Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
4. Dekan Fak. Teknik UNY
5. Yang Bersangkutan
Pembangunan
Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, yogyakarta SSS11
Telepon (0274) 868800, Faksimitie (0274) 86tiB0O
Website: slemankab.go.id, E-mail : Uappeia@siemankab.go.idI l5-l ysrrvve\arerer I rqr r^sw vv, rv
. SURAT IZIN
Nomor: 070 I Bappeda I 24 I 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDFV A12003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, praktek
. Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dariSekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa yogyakarta
Nomor : 0144JN34.1 S1PL/2013
Hal : Izin Penelitian















Dengan ketentuan sebagai berikut
Tembusan:
l. Bupati,sleman (sebagai laporan)
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
4, Kabid. Sosial Budaya Bappeda Keb, Slpman
5, Camat Kalasan
6, Kepala SMKN I Kalasan








Karangmalang, Yogyakarta 5 528 1
Ngruki Rt 04/17 No l8 Cemani Grogol, Sukoharjo
0857272t3720
Mengadakan Penelitian / Pra Survey I Uji Validitas / pKL dengan judul
PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA KELAS X BOGA DALAM MATA
PELAJARAN MELAKUKAN PERSIAPAN PENGOLAHAN (MPP) MELALUI
METODE PEMBELAJARAN MAKE A MATCH DI SMK NEGERI 1 KALASAN
SMKN I Kalasan
Selama 3 bulan mulai tanggal: 04 Januari 2013 s/d 05 April2013
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 4 Januari 2013
a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1' Waiib melapor diri kepada Peiabat Pemerinlah setempqt (Contar/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunj uk seperlunya.
2, lYaiib meniaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuqn setempqt yang berlaku.
3. Izin tidak disolahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luor yan[ diiekomendasikan.
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa t (satu) CD foimat pDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan pembangunan Daerah.
, 5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketenttnn di atas.
. 
Dernikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemeriltah/non
pemerintah setempat mernberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami I (satu) bulan
setelah berakhirnya penel itian.
Sekretaris
Bidang Pengendalian dan Evaluasi
IRIAM SINURAYA, M.Si, M,M
IY/a
196301 12 198903 2 003
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OI3HRAGA
SMK NEGERI 1 KALASAN
Alamat : Randugunting, Tamanmaftani, Kalasan. Sleman 55571
Telp./Fax. 0274 
- 
496436, E-mail : smknlkalasan@gmail.com
ffi\w
*trtr#,H-












: DTS. MOHAMMAD EFENDI, MM
: 19620704 199003 1 006
: Pembina,IYla
: Kepala Sekolah
: SMK Negeri 1 Kalasan, Sleman
FATHIMAH NUR ZAHROH
09511241029
Pendidikan Teknik Jasa Boga - 51
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Menerangkan dengan sunguh - sungguh bahwa Mahasiswa di bawah ini :
benar-benar telah melaKanakan Penelitian di SMK Negeri 1 Kalasan, Kabupaten Sleman,
dengan judul *PENINGKATAil PEMAHAMAN SISWA KELAS X BOGA DALAM MATA
PEIA'ARAT{ MELAKUKAN PERSIAPAN PENGOLAHAN (Mpp) ME|-ALUI METODE
PEMBELAIARAI{ MAKE A MATCH DI S]IIK NEGERI 1 KAIASAN*





lasan, 22 Februari 2013
MM.
9620704 199003 1 006





SMK NEGERI 1 KALASAI\
Yang betanda tangan dibawah ini :
Nama : Fathimah Nur Zahroh
NIM : 09511241029
Prodi : PendidikanTeknikBoga
Dengan ini menyerahkan media pembelajaran boga berupa :
1. 5 Set MPP Card "Moist Heat Cooking"
2. 5 Set MPP Card "Dry Heat Cooking and Fat Cooking"
Untuk membantu menyediakan media pembelajaran boga di SMK Negeri
I Kalasan diterima baik oleh :
Nama : Dra. Dwi Lestari Iriani
NIP : 19640801 198903 2009
Demikian pemyataan ini saya buat. Semoga media pembelajaran tersebut






Dra. Dwi Lestari Iriani
NIP. 19640801 198903 20A9
Fathimah Nur Zahroh
NIM.0951124t029
